PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN
KECERDASAN NATURALSTIK MELALUI
KEGIATAN BERKEBUN DI TAMAN
KANAK-KANAK TUNAS RAHARJA
LAMPUNG SELATAN

Skripsi
Di Ajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi
Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd) dalam llmu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh :
DZAKIYAH LUTHFI N
NPM. 1711070092

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

LoD

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
TAHUN 1443 H/ 2022 M




PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN
KECERDASAN NATURALSTIK MELALUI
KEGIATAN BERKEBUN DI TAMAN
KANAK-KANAK TUNAS RAHARJA
LAMPUNG SELATAN

Skripsi
Di Ajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi
Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd) dalam llmu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh :
DZAKIYAH LUTHFI N
NPM. 1711070092

Jurusan : Pendidikan I_’S’I:am, Anak Usia Dini (PIAUD)

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
TAHUN 1443 H/ 2022 M



BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul adalah suatu langkah pertama kita dapat
mengerti mengenai judul skripsi, serta untuk menghindari kesalah
pahaman. Maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata yang
menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang di
maksudkan yaitu “Peran Guru Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Naturalistik Melalui Kegiatan Berkebun Di Taman
Kanak — Kanak Tunas Raharja Lampung Selatan®“. Berikut
penjelasan beberapa variabel yang terdapat pada judul skripsi
sebagai berikut :
1. Peran Guru
Peran adalah pola tingkah laku tertentu atau ciri yang khas
pada petugas dari jabatan atau pekerjaan tertentu. Peran guru
dapat dijelaskan dibentuknya serangkaian tingkah laku yang
berkaitan dan dilakukan dalam situasi tertentu serta yang
berkaitan dengan kemajuan dalam perubahan tingkah laku
dan perkembangan para siswa yang menjadi tujuannya. Guru
adalah seorang yang mendidik dengan professional dengan
tugas utamanya mendidik, , melatih mengajar, membimbing,
mengarahkan dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, dasar, dan
pendidikan menengah.*
2. Kecerdasan Naturalistik
Berdasarkan hasil studinya, Gardner menjelaskan
menganei Multiple Intelligence yaitu , Gardner menjelaskan
ada 7 kecerdasan pada manusia, yaitu : kecerdasan verbal/
linguistic, logikal, spasial, musical, kinestetik, interpersonal,
dan intrapersonal. Namum, pada tahun1994, Garnder mulai
mempublikasikan  dan  mendeskripsikan  penambahan

! Kunandar, Guru Profesional : Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007).
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kecerdasan ke delapan yaitu kecerdasan naturalistik dan
eksistensial.

Kecerdasan naturalistik yaitu kemampuan yang dimiliki
manusia dalam mengenali beberapa pola serta perubahan
lingkungan sehingga manusia dapat menyesuaikan dengan
lingkungan  sekitarnya.  Yaitu = kemampuan  dalam
membedakan, mengenali, menggolongkan dan membentuk
kategori terhadap apa yang di temuinya, seperti flora, fauna
yang ada di lingkungan.

3. Berkebun

Berkebun merupakan suatu kegiatan untuk
mengembangkan kecerdasan naturalistik pada anak. karena
dengan melihat dan melakukan kegiatan secara langsung
anak dapat memahami serta mengamati perkembangan
tumbuhan. Berkebun menurut Sutrisno & Harjono vyaitu
kegiatan yang memberikan kesempatan pada anak agar dapat
menjelajah dan mengamati lingkungan sekitar serta
memberikan kebebasan  dalam menjadikan sarana untuk
belajar sambil bermain.? sedangkan menurut Beetlestone
bahwa kegiatan berkebun dilakukan dengan memberikan
kepada anak kesempatan berbeda ketika melakukan suatu
aktivitas fisik, mengeleuarkan energi fisik serta lebih
memperlihatkan gerakan- gerakan fisik, seperti, menggali
tanah, mencangkul, menyusun pot, menyiram tanaman serta
memanen nya. ®

Jadi dapat simpulkan berkebun adalah suatu kegiatan fisik
yang membuat senang bagi anak serta memberikan hal - hal
yang baru kepada anak dengan kegiatan berkebun juga
memberikan anak kesempatan untuk mengeksplor serta
mengamati lingkungan sekitar anak dalam mengembangkan
kecerdasan naturalistik pada anak.

2 Yuliana Intan Toyibah, “Efektivitas Penerapan Kegiatan Berkebun
Terhadap Perkembagan Bahasa Anak Usia Dini,” (Universitas Muhamadiyah
Purwokerto,2018) h. 25.

® Riska Wardani, “Pengenalan Sains Kehidupan Melalui Sentra Berkebun
Untuk Anak Usia Dini Di TK Anak Cerdas Ungaran,” (Fakultas Ilmu Pendidikan :
Universitas Negeri Semarang, 2019). 32.



B. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan  seseorang sangat ditentukan  oleh
pendidikan yang dilaluinya, oleh karena itu, Pendidikan yaitu
faktor yang paling dibutuhkan bagi masyarakat, untuk maju atau
mundur dalam kualitas masyarakat atau bangsa yang sangat
bergantung terhadap pendidikan yang ada pada masyarakat
bangsa tersebut. Pendidikan juga dasar dalam menyiapkan insane
yang berkualitas. Seperti firman Allah SWT. yang di jelaskan
dalam QS. Al- Anfal ayat 28: *

m,},’i.«..]a:c}‘;o.\.& AJJ|\_)\‘9MV§JJJ|) 2 }S_ZTL;;T]~ "/"“'j

“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah
pahala yang besar. ““ (QS. Al- Anfaal [08] : 28)

Selain itu pendidikan juga telah dijelaskan dalam firman
Allah dalam Q.S. Al — Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi :°
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,

4 Arham Bin Ahmad Yasin, Mushab Ash- Shahib Al- Aqur’an Dan
Terjemahan (Depok: Hilal Media,). h. 180
® Ibid. h.543



niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” ( Q.S. Al — Mujaadilah [58] : 11)

Berdasarkan Peraturan Undang-Undang  Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa ‘“pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewjudkan dalam
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik dapat secara aktif dalam mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.”® Pendidikan berkualitas yaitu
membutuhkan suatu proses belajar. © Sebagaimana yang
dijelaskan Harahap dan Poerkatja, pendidikan yaitu usaha
secara sengaja dari orang tua ( orang tua anak, orang
yang dewasa, ataupun guru) yang mampu memiliki
tanggung jawab moril dari segala perbuatan untuk
mendidik atau membimbing. ®
Tujuan pendidikan juga sudah tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 yang menyebutkan bahwa
> pendiidkan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik menjadi manusia yang beriman serta bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak bmulia, sehat dan berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal,
nonformal, dan informal. Pada jenjang pendidikan sebelum

® Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, “Sistem
Pendidikan Nasional” 3.

"Nilawati Tadjuddin, Mukarramah Mustari, and Mela Puspita, “Model
Treffinger: Pengaruh Terhadap Motivasi Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif
Pada Materi Bunyi,” U-Teach: Journal Education of Young Physics Teacher 1, no. 1
(2020): 35-45, https://doi.org/10.30599/uteach.v1il.21.

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007). h. 11
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pendidikan dasar yaitu paud. Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 pasal 1 ayat 14 Tentang Sisten Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya
pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6
(enam) tahun yang dilakukan melaui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut”.’

Pendidikan diharapkan dapat mengatasi berbagali
rintangan, hambatan dan ketidaksamaan. Keyakinan bahwa setiap
manusia diciptakan sama, kita terima tanpa prasangka, dan
tampak memuaskan perasaan setiap individu, walaupun melihat
bahwa apa yang dicapainya dalam hidupnya berbeda dengan
orang yang lain.® Sedangkan pendidikan itu sendiri adalah
bagian dari mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan
pendidikan merupakan suatu keharusan pada setiap kehidupan
manusia, maka setiap perubahan dan proses berkembangnya
kehidupan manusia harus disesuaikan dari kemajuan pada
pendidikan itu sendiri. **Memasuki era globalisasi pada saat ini,
oleh karena itu pada di setiap jenjang pendidikan dan jenis
pendidikan perlu melakukan pembaharuan dan perbaikan
pendidikan yang terencana, terarah, serta yang berhubungan.
Tuntunan yang kuat pada era globalisasi adalah bahwa pada
seluruh jenjang sekolah harus mempersiapkan peserta didik
dengan berbagai macam pengalaman, keterampilan wawasan,
serta basis keilmuan yang memadai, hal ini tentu menuntut
adanya upaya- upaya dalam perbaikan mutu pendidikan dimulai
dari jenjang pendidikan dasar, menengah, perguruan tinggi dan

® Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

0 Nilawati Tadjuddin, “Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini
Perspektif AL- Qur’an” (Depok: Heriya Media, 2014),
http://repository.radenintan.ac.id/1559/1/%282014%29 Buku_Meneropong_Perkemb
angan_AUD.pdf.

1 Nilawati Tadjuddin, Syofyan Soleh, and Untung Nopriansyah,
“Kurikulum Penanaman Sikap Berbasis Kecerdasan Emosi Bagi Anak Usia Dini Di
Provinsi Lampung,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 2
(2021): 66479, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i2.974.



tidak terkecuali pada institusi pendidikan pra sekolah atau Taman
Kanak- Kanak yang memberikan pelayanan pada PAUD."

Peneliti mengambil penelitian yaitu di suatu Taman
Kanak- Kanak(TK). PAUD sangat penting sekali dalam
menentunkan perubahan- perubahan proses perkembangan anak
selanjutnya, karena PAUD merupakan dasar awal pada
kepribadian anak. Anak yang mendapatakan suatu binaan yang
efektif dan tepat sejak dini maka akan dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kesehatan fisik serta mental anak yang akan
berpengaruh pada peningkatan belajar, etos kerja serta
produktivitas anak sehingga anak tersebut dapat mandiri dan
dapat mengoptimalkan potensi yang ada pada dirinya. Maka dari
itu dalam lembaga PAUD harus menyediakan berbagai macam
kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek aspek
perkembangan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil aspek
perkembangan  kognitif ~ yaitu dengan  mengembangkan
kecerdasan naturalistik pada anak.

Selain itu juga guru adalah orang yang memiliki tugas
utama dalam mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih
,membimbing, menilai dan mengevaluasi anak didik pada
pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar dan
menengah. **Disini guru sangat berperan sebagai pengamat atau
model, serta melakukan evaluasi dalam melakukan perencanaan.
jadi tugas nya sebagai pengamat guru diharuskan terlebih dahulu
untuk melakukan observasi bagaimana perkembangan anak saat
melakukan kegiatan pembelajaran. Sebagaimana yang telah
dijelaskan bahwa anak memiliki bentuk perkembangan yang
sama namun ritme perkembangan nya berbeda dengan satu sama
lainna, karena pada dasarnya mereka bersifat individual.** Maka

2 Nilawati Tadjuddin, “Optimalisasi_Kecerdasan_Jamak.” (Bandar

Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2014).

B gy Hadiati, Siti Fatimah, Erfha Nurrahmawati, “Peranan Guru Dalam
Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini TK Raudlatul Ulun Kresnimulyo,” Jurnal
Al- Athafal Jurnal Iliah Pendidikan Anak Usia Dini, 2019, 1.

* Nilawati Tadjuddin, “Early Children Moral Education in View
Psychology, Pedagogic and Religion,” Al-Athfaal: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
13, no. April (20018): 15-38.
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dari itu, peran guru sangatlah penting dalam mengamati suatu
perkembangan pada anak. Selain itu menurut Wina Sanjaya
mengungkapkan ada 7 peranan guru yaitu, : peran guru sebagai
sumber belajar, peran guru sebagai pengelola, peran guru sebagai
demonstrator ,peran guru sebagai fasilitator, peran guru sebagai
pembimbing, peran guru sebagai motivator, dan peran guru
sebagai evaluator.”> Mendidik serta mengajar adalah hadiah yang
terbaik atau perhiasan terindah yang orang tua berikan kepada
anaknya. Memiliki nilainya lebih baik dari dunia serta seisinya.
Orang yang ikhlas maka sebaiknya menyisingkan lengan baju
dan berusaha untuk bekerja dengan tulus untuk membangun serta
menjadikan generasi yang sesuai dengan generasi yang telah
dididik oleh ajaran Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi
wasallam, dan hal ini tidak akan mungkin dapat terwujud tanpa
mengikuti metode - metode pendidikan yang telah beliau arajkan
dan terapkan.'®

Guru merupakan sumber kunci dari kesuksesan, jika
seorang guru sukses dalam mendidik, maka akan besar
kemungkinannya anak didik pun akan sukses juga. sebagai
seorang pendidik, guru merupakan actor yang penting dan utama
setelah orang tua dan faktor penting lainnya. oleh karena itu tanpa
kontribusi aktif seorang guru maka, pendidikan tidak akan
memilki arti apa — apa dan kosong dari materi, esensi, serta
substansinya. Terutama pada sistem yang baik itu jika ditunjang
oleh keunggulan pengajar yang inovatif, maka keunggulan atau
kelebihan yang dimiliki suatu lembaga pendidikan itu pun akan
meningkat.!” Selain itu juga guru menjadi sebagai salah satu
komponen dalam pendidikan yang memberikan konsekuensi
perlunya diberikan pembekalan pada kemampuannya secara
professional dalam melaksanakan tugas. Dari rasa kewajiban
yang dimiliki atau pengabdiannya dalam melaksanakan tugas

15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2006). h. 21- 31

18 Nilawati Tadjuddin and Alif Maulana, “Kebijakan Pendidikan Khalifah
Harun Ar-Rasyid,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 2 (2018): 325,
https://doi.org/10.24042/atjpi.v9i2.3633. h.334

"Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi, Dan Tanggung Jawab
Menjadi Guru Profesional,” Jurnal Edukasi 13, no. 2 (2015): 161-74.



demi untuk meningkatkan keunggulan pendidikan sangat
diperlukan karena dalam sehari — hari guru di sekolah pun
dituntut menjadi seorang pendidik sekaligus sebagai pengajar.*®

Salah satu perkembangan yang dapat guru amati dan
kembangkan yaitu kecerdasan naturalistik. Seperti yang telah
dijelaskan oleh Gardner, Kkecerdasan naturalistik adalah
kemampuan atau keahlian yang dimiliki dalam mengenali dan
mengkategorikan spesies vyaitu flora dan fauna yang ada di
lingkungan sekitar, mengenali keberadaan spesies, memetakan
hubungan antar spesies dan meliputi kepekaan terhadap
fenomena yang ada di alam.'® Di perjelas lagi dari Tirri dan
Nokelainen ada 3 pernyataan untuk mengukur Kkecerdasan
naturalistik berdasarkan dari Environmental Sebsitivity Scale (
EnSS), vyaitu Love for nature, Nature convervation, and
Environment-friendly consumer habits.?® Selain itu Dalam
mengukur kecerdasan naturalistik yaitu melalui kecintaan nya
terhadap alam, perlindungan terhadap alam, dan kebiasaan hidup
yang ramah lingkungan. Selain itu juga kecerdasan sebagai salah
satu kemampuan dalam menyelesaikan masalah, kemampuan
dalam menghasilkan persoalan — persoalan yang baru untuk
diselesaikan, dan kemampuan dalam menghasilkan produk yang
berharga dalam satu atau beberapa lingkungan budaya dan
masyarakat.?*

Gardner juga melihat bahwa kecerdasan yatitu
kemampuan dalam menciptakan atau menghasilkan suatu produk
yang efektif dalam suatu budaya, sebuah komponen keterampilan
dalam memecahkan masalah dalam hidup, serta potensi untuk

8 Arianti Arianti, “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa,” DIDAKTIKA : Jurnal Kependidikan vol. 12, no. 2 (2019): 117-34,
https://doi.org/10.30863/didaktika.v12i2.181.

% Howard Gardner, Multiple Intelligences: The Theory In Practice, A
Reader (Amerika Serikat: Basic Books, 1993).

20 petri Nokelainen Kirsi Tirri, Measuring Multiple Intelligences and Moral
Sebsitivities in Education (Rotterdam Belanda: Sense Publishers, 2011).h. 38

2L Al Thwanah Aris Dwi Nugroho, “Pendidikan Multiple Intelligences
Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Primary Education Journal (PEJ) (2017)., vol.
1, no. 1, e- ISSN : 2598 — 2206, h. 39.
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menemukan solusi dari masalah- masalah yang melibatkan
penggunaan dari pemahaman baru.*

Kecerdasan naturalistik merupakan suatu kemampuan
yang dapat membantu manusia untuk beradaptasi dan bertahan
hidup serta dapat mengenali suatu pola-pola serta perubahan
lingkungan yang ada di sekitar sehingga dia mampu beradaptasi
dengan lingkungan yang ada di sekitarnya. Oleh Karena itu,
stimulus untuk kecerdasan naturalistik juga sama pentingnya
dengan suatu kecerdasan jamak lainnya yang ada pada manusia.

Gardner juga menjelaskan yang di kutip dari Wilson :
these intelligences, or strengths, are not fixed like a standard 1Q.
Each intelligence can grow and develop throughout a person’s
life. He or she can build number-logic smarts, body smarts, and
other competencies. One way to develop nature smarts is to

explore and learn about the world outside the schoolroom
J}23

13

windows.
Kecerdasan atau kekuatan itu tidak seperti standar 1Q.
Masing- masing kecerdasan dapat tumbuh serta berkembang
sepanjang hidup seseorang, Dia dapat membangun semua
kompetensi lainnya. Ada cara untuk mengembangkan kecerdasan
alam yaitu dari mengeksplor atau menjelajahi dan mengenal atau
mempelajari dunia di luar ruang sekolah. Sedangkan itu juga
menurut Armstrong cara memaksimalkan kecerdasan naturalistik
yaitu menggunakan beberapa metode pengajaran seperti
Terrariums, Akuarium, dan ekosistem portable lainnya , kelas
stasiun pemantau cuaca, Eco- studi, tanaman sebagai alat peraga,
berkebun, jalan- jalan di alam terbuka, Perangkat lunak yang
berorientasi alam, Peralatan untuk mempelajari alam, video, film,
, hewan peliharaan dalam ruang kelas, dan jendela uuntuk
dijadikan sebagai pembelajaran yang menyediakan ruang kelas

22 Nilawati Tadjuddin, “Analisis Melejitkan Kemampuan Emosioal Anak
Usia Dini.” (Bandar Lampung: Aura Printing & Publishing, 2013). h.41

% Dini Pratiwindya, Myrnawati Crie Handini, and Elindra Yetti, “Pengaruh
Kegiatan Berkebun Hidroponik Dan Keterlibatan Orang Tua Terhadap Kecerdasan
Naturalistik Anak”jurnal. Prosiding Semniar Nasional Pendidikan KALUNI,
Universitas Negeri Jakarta” (2019): 521-32.vol.2- 2019. Hal .2.DOI:
http://dx.doi.org/10.30998/prokaluni.v2i0.134
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yang mana siswa dapat memajang hasil karya/proyek mereka bisa
juga di luar kelas. Seperti yang dijelaskan dalam jurnal Sriyanti
dan siti, Santrock juga menjelaskan bahwa kecerdasan
naturalistik yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
meneliti dari pola-pola alam dan memahami sistem alamiah atau
buatan manusia, dan lebih menyukai tanaman.

Pada pendapat lain juga mengatakan menurut Wijaya,
kecerdasan naturalis adalah suatu kemampuan untuk mencintai
akan keindahan dari alam yang dapat di stimulus dari pengamatan
lingkungan, bercocok tanam ataupun berkebun, memelihara
binatang, serta mempelajari fenomena alam.? Selain itu juga, ada
ungkapan “The Nature of Prophetics Revelation : The World as a
Meaningful Totality”yaitu yang dijelaskan oleh Maz Weber pada
bukunya yakni menjelaskan bahwa pelestarian alam adalah
sebagai salah satu tujuan dari kenabian. bahkan menurut
pendapatnya dalam tujuan pelestarian alamini, pendidikan
tentang pengetahuan alam yang didasarkan wahyu (agama),serta
filsafat sekuler harus bersatu dalam menanggulangi permasalahan
lingkungan dengan kooperatif.?

Selain itu, penjelasan kecerdasan naturalis juga yang
jauh lebih menyeluruh dalam Al- Qur’an yang dapat dipahami
yaitu dari isyarat dalam QS. Ali- Imran [3] ayat 190-191 yang
berbunyi :*'

2 Sriyanti Rahmatunnisa and Siti Halimah, “Upaya Meningkatkan

Kecerdasan Naturalis Anak Usia 4 — 5 Tahun Melalui Bermain Pasir,” Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2018): 67-82. h. 69

® Yasbiati Yasbiati, Rosarina Giyartini, and Anisa Lutfiana, “Upaya

Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Melalui Kegiatan Bercocok Tanam Di Bambim
Al-Abror Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya,” Jurnal Paud Agapedia 1, no.
2 (2017): 203-13, https://doi.org/10.17509/jpa.v1i2.9360.

% Nur Afiyah Febriani, “Al-Quran and Injil Perspective about Naturalist

Intelligence Perspektif Al-Quran Dan Injil Tentang Kecerdasan Naturalis,” Jurnal
Bimas Islam 10. No. 1, no. perspektif al-Qur’an dan Injil (2013): 223-56. h. 224-225

2" Yasin, Mushab Ash- Shahib Al- Aqur’an Dan Terjemahan. h. 75
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau,
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” (Q.S Ali - Imran
[3]: 190-191)

Masa pergantian siang dan malam, hujan dan
kemarau, musim panas, musim dingin, hidup dan mati,
tumbuh dan berkembang nya benih, tiupan angin dan
semuanya disebabkan oleh-Nya dan semua terjadi karena atas
izin kehendak-Nya.Tetapi dalam mengatur semua ini, Allah
membuat hukum dari sebab dan akibat yang bersifat tidak
kekal. Dia yang mengatur dan mengarahkan dalam alam
semesta berdasarkan dari hukum sebab dan akibat.
Contohnya, hujan diciptakan sebagai salah satu alat
penyebaran benih.?®

Selain itu juga didalam Al- Qur’an QS. Al — Bagarah
ayat 164 juga menjelaskan mengenai kecerdasan naturalistik

2 Nilawati Tadjudin, “Desain Pembelajaran Anak Usia Dini: Teori Dan

Praktik Pembelajaran Anak Usia Dini” (Bandar Lampung: Aura Printing &
Publishing, 2015).
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan
bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan. “( Q.S. Al — Baqgarah [02] : 164 )

Di sini lah cara Al — Qur’an yang sangat luar biasa hebat
dan cerdas dalam membuat kesimpulan besar tentang sifat orang
yang memiliki kecerdasan naturalis, yaitu orang yang mempunyai
suatu kemampuan dalam memahami dan berkomunikasi yang
harmonis dengan lingkungan sebagai bentuk kewajiban, baik
sebagai individu, makhluk yang sosial maupun keagamaan.
Didalam dunia nyata, seorang yang memiliki kecerdasan
naturalistik juga mempunyai keahlian dalam berkebun,
pemeliharaan binatang, dan mempunyai perhatian yang
mendalam  terhadap  penyelamatan  lingkungan.  Dalam
mengembangkan kecerdasan naturalistik salah satu nya yaitu
dengan cara berkebun. Menurut Herdianing berkebun adalah
suatu kegiatan yang membuat anak menjadi senang, melalui

% yasin, Mushab Ash- Shahib Al- Aqur’an Dan Terjemahan. h. 25
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berkebun anak akan mengetahui hal yang baru, dan secara tidak
langsung akan diajarkan mengenai perubahan yang tak disangka
dari ilmu pengetahuan seperti perkembangan hidup tanaman. dan
anakpun akan mendapatkan pengalaman yang baru untuk dirinya
sendiri mengenai keajaiban hidup melalui benih, serta bagaimana
dirinya turut andil didalamnya.*

Dari banyaknya permasalahan yang ada saat ini
banyaknya kerusakan pada lingkungan hidup yang terjadi saat ini
sudah menjadi bahan pemberitaan, yang terjadinya kebakaran
hutan, penggundulan di hutan dengan menebang pohon secara
liar, pencemaran asap pabrik maupun kebersihan air akibat
limbah tekstil dan tanah longsor juga yang ada didalamnya.
Dampak dari kerusakan pada lingkungan ini juga menjadi salah
satu kerugian yang besar untuk masyarakat yaitu mulai dari
pencemaran air sehingga kurang nya air bersih yang di dapatkan,
udara, tanah sampai pemanasan global, lapisan ozon, serta
perubahan iklim yang menjadi contoh permasalahan kerusakan
pada lingkungan yang sangat serius.

Permasalahan terhadap kerusakan di lingkungan
termasuk dalam aktivitas manusia. Banyaknya masyarakat umum
yang baru menyadari akan pentingnya untuk menjaga lingkungan
setelah adanya dampak dari kerusakan di lingkungan yang
dialami pada saat ini banyaknya bencana alam yang terjadi sebab
akibat dari ulah tangan manusia yang tidak dapat menjaga
lingkungan dengan baik dan merusak lingkungan untuk
kepentingan nya saja tanpa memikirkan dampak nya terhadap
masyarakat lainnya.Oleh karena itu, hampir secara keseluruhan
masyarakat Indonesia belum memiliki kepekaan yang baik pada
lingkungan nya

Berdasarkan dari hasil pra penelitian kecerdasan
naturalistik pada anak di sana masih kurang berkembang
sebanyak 19 anak, yaitu dapat dilihat bahwa pada indikator —
indikator yaitu cinta alam seperti masih banyak anak yang belum

%0 Herdianing Muninggar, “Desain Sarana Berkebun Dan Bermain Untuk
Anak Usia 4-6 Tahun Di Taman Kanak- Kanak,” Tingkat Sarjana Seni Rupa Dan
Desain, 2014, 1.
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menyayangi tumbuhan, masih banyak anak yang tidak
mengekpresikan rasa senang ketika melihat bunga- bunga dan
binatang misalnya kucing yang tersiram air, kurangnya kesadaran
terhadap lingkungan masih sering membuang sampah
sembarangan. Selanjutnya yaitu indikator perlindungan terhadap
alam masih ada anak yang belum menjaga tanaman yang ada
disekitarnya, seperti masih menginjak- injak tanaman. Lalu di
indikator ketiga yaitu pada kebiasaan hidup ramah lingkungan
seperti masih belum memahami untuk mendaur ulang barang
bekas yang dapat digunakan kembali untuk menanam.

Data menunjukkan bahwa data hasil pra observasi dapat
disimpulkan bahwa anak yang kurang (K) sebanyak 11 anak
memiliki persentase sebesar 47, 82 %. Sedangkan anak yang
nilai nya cukup( C ) sebanyak 8 anak memiliki persentase sebesar
34, 78 %, dan anak yang baik (B) sebanyak 4 anak memiliki
persentase sebesar 17,4 %.

Sebagaimana data menunjukkan kesimpulan dari pra
penelitian (observasi) perkembangan kecerdasan naturalistik anak
di sana masih kurang berkembang. Karena pada kenyataannya
peran guru dalam mengembangkan kecerdasan naturalistik pada
anak melalui berkebun sudah dilakukan namun masih kurang
optimal yang mana sebelum kegiatan berkebun dilakukan mereka
hanya mengenalkan tentang alam melalui gambar — gambar dan
belajar di dalam kelas dan belum mengajak anak secara langsung
untuk melihat mengenai alam dan kegiatan yang berhubungan
dengan kecerdasan naturalistik.

Oleh karena itu, pentingnya mengembangkan kecerdasan
naturalistik pada anak usia dini sedari dini sehingga peneliti akan
meneliti dengan kegiatan berkebun sayur secara langsung yang
aman sehingga anak-anak juga tetap dapat mengenal alam dan
memiliki rasa kepedulian untuk tetap menjaga lingkungan sekitar.

Berdasarkan latar belakang data hasil pra penelitian
(observasi), maka peneliti akan meneliti dengan judul “Peran
Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Naturalistik
Melalui Kegiatan Berkebun Di Taman Kanak —Kanak Tunas
Raharja Lampung Selatan.”
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Pada penelitian ini agar menghindari perluasan masalah
pada pembahasan dan penelitian oleh karena itu penulis
memfokuskan pada Peran Guru Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Naturalistik Melalui Kegiatan Berkebun di TK Tunas
Raharja Kaliasin Lampung Selatan. Adapun sub fokus dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengungkapkan
bagaimana peran guru dalam mengembangkan kecerdasan
naturalistik serta melihat bagaimana perkembangan kecerdasan
naturalistik melalui kegiatan berkebun.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari fokus dan sub fokus penelitian pada
masalah diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : “
Bagaimana peran guru dalam mengembangkan kecerdasan
naturalistik melalui kegiatan berkebun di Taman Kanak — Kanak
Tunas Raharja Kaliasin Lampung Selatan ? «

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan  dari rumusan masalah diatas tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran guru  dalam
mengembangkan kecerdasan naturalistik melalui kegiatan
berkebun di TK Tunas Raharja Kaliasin Lampung Selatan.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan informasi serta pengetahuan
peran seorang guru serta metode yang dipakai sehingga
dapat bermanfaat dalam mengembangkan kecerdasan
naturalistik pada anak.
2. Manfaat praktis
Berikut beberapa manfaat penelitian yang diperoleh dari
bebrapa pihak, yaitu :
a. Bagi penulis
Dapat memperluas pengetahuan dan wawasan
penulis mengenai peran seorang guru terhadap
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kecerdasan naturalistik anak menggunakan metode
berkebun.
b. Bagiguru
Dapat menambah  pengetahuan  mengenai
kreativitas proses pembelajaran dengan metode yang
berbeda dalam mengembangkan naturalistik pada anak
usia dini sehingga anak pun merasa aman ketika anak
melihat langsung mengenai alam (tanaman) serta
memahami peran guru terhadap mengembangkan
kecerdasan naturalistik anak.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut beberapa penelitian terdahulu dari judul penelitian
yang dilakukan oleh orang lain :

1. Berdasarkan penelitian dari Suriyati R. Ngau, Gorontalo
(2013), yang berjudul “ Peran Guru dalam Mengembangkan
Kecerdasan Naturalistik Anak Kelompok B di Kelompok
Bermain Tunas Ceria Desa llotunggula Kecamatan
Tolinggula Kabupaten Gorontalo Utara”. dalam penelitin ini
menggunakan metode kualitatif. dan hasil yang diperoleh
yaitu peran guru dalam mengembangkan kecerdasan
naturalistik secara umum belum maksimal, dikarenakan
peran guru sebagai komunikator, guru sebagai pegawai, guru
sebagai perancang, pendidik, penggerak, evaluator, serta
motivator belum sepenuhnya dilaksanakan. disamping itu
juga orang tua murid tidak mendukung kegiatan yang
dilakukan ini sehingga kecerdasan naturalistik anak menjadi
kurang terstimulus.™

2. Berdasarkan penelitian Sriyanti Rahmatunnisa, dan Siti
Halimah, Universitas Muhamadiyah Jakarta (2018), yang
berjudul “ Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak
Usia 4- 5 Tahun Melalui Bermain Pasir”. Menggunakan
metode penelitian PTK. Dan hasil yang diperoleh adalah
adanya peningkatan kecerdasan naturalis anak usia 4-5

3 Suriyati R. Ngau, “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Naturalis Anak Kelompok B Di Kelompok Bermain Tunas Ceria Desa llotunggula
Kecamatan Tolinggula Kabupaten Gorontalo Utara,” 2013.
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tahun setelah diberikan percobaan sebanyak dua siklus.

Dalam Peningkatan kecerdasan naturalis anak terlihat dari

data hasil persentase disetiap siklus, Persentase sebelum

siklus rendah, karena belum diberikannya tindakan
pembelajaran dengan media pasir. Hasil pada siklus I terjadi
peningkatan sebesar 58%, karena sudah menggunakan
bermain  pasir, namun belum secara  maksimal

menguasainya. Hasil pada siklus Il menjadi sebesar 87%

karena anak terbiasa bermain pasir yang merupakan

kegiatan yang menyenangkan” *2

3. Berdasarkan penlitian oleh Yasbiati, Rosarina Giyartini, Anisa
Lutfiana, UPI Tasikmalaya (2017), dengan judul “ Upaya
Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Melalui Kegiatan
Bercocok Tanam Di Bambam Al- Abror Kecamatan
Mangkubumi Kota Tasikmalaya”. Metode yang di gunakan
yaitu PTK. Dengan hasil, adanya peningkatan kecerdasan
naturalis anak di BAMBIM Al-Abror dengan menggunakan
kegiatan bercocok tanam,. *

4. Berdasarkan penelitian dilakukan oleh  Karnila. Dari
Universitas Bengkulu (2018). Dengan judul “ Meningkatkan
Kecerdasan Naturalistik Anak Melalui Kegiatan Berkebun
Pada Anak Kelompok B PAUD Terpadu Witri 1 Kota

Bengkulu “. Metode penelitian yang digunakan yaitu

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan hasil “melalui

kegiatan berkebun dapat meningkatkan kecerdasan naturalis

anak yang dibuktikan dengan hasil analisis siklus | yaitu

3,36 dengan kriteria cukup dan siklus Il yaitu 4,8 dengan

kriteria baik. Kelemahan dari penelitian ini adalah

menggunakan pot yang kecil, oleh karena itu, peneliti

% Siti Halimah Sriyati Rahmatunnisa, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan
Naturalis Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Kegiatan Bermain Pasir.,” Yaa Bunayya
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2 no 1, no. 2580-4197 (2018).

® Yasbiati, Giyartini, and Lutfiana, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan
Naturalis Melalui Kegiatan Bercocok Tanam Di Bambim Al-Abror Kecamatan
Mangkubumi Kota Tasikmalaya.” Jurnal PAUD Agapedia , vol.1, ISSUE:2, 203 —
213. 2017
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selanjutnya dapat melakukan penelitian berkebun ditanah
yang sesungguhnya”

5. Berdasarkan penelitian oleh Nadia, Devi Risma dan Hukmi,
dari Universitas Riau (2019), dengan judul “ Pengaruh
Kegiatan Berkebun Terhadap Kecerdasan Naturalistik Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina 1 Kota Pekanbaru”.
Menggunakan metode penelitian  kuantitatif — dengan
penelitian ~ eksperimen  menggunakan  desain  one
grouppretest posttest design. Hasil yang diperoleh adalah
berdasarkan hasil analisis data dan hasil presentase terhadap
pengaruh yang signifikan, hasil pretest diperoleh nilai
sebesar 190 dengan rata-rata 10. Dan dilakukan eksperimen
dengan menggunakan kegiatan berkebun, sehingga posttest
yang diperoleh nilai sebesar 302 dengan rata-rata 15,84.
Sehingga besar pengaruh kegiatan berkebun terhadap
kecerdasan naturalistic anak usia 5-6 tahun di TK Negeri
Pembina 1 Kota Pekanbaru sebesar 58,42% dan 41,58% dari
pengaruh faktor lain. *

Berdasarkan dari paparan penelitian yang terdahulu di atas
terdapat persamaan dan perbedaan yaitu diantaranya terdapat
persamaan dalam meneliti perkembangan anak yaitu kecerdasan
naturalistik dan peran guru serta metode penelitian kualitatif,
namum berbeda dengan metode kegiatannya.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian kualitatif dapat disebut dengan
penelitian naturalistik karena penelitian ini juga dilakukan
pada kondisi yang asli (natural setting), data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Metode
kualitatif digunakan untuk mendapatkan informasi data yang
lebih dalam, data yang memiliki arti atau makna yang
sebenarnya, atau lebh menekankan pada makna.

% Devi Risma dan Hukmi Nadia, “Pengaruh Kegiatan Berkebun Terhadap
Kecerdasan Naturalistik Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Negeri Pembina 1 Kota
Pekanbaru,” JOMFKIP 6 (2019).
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Generalisasi  dalam  penelitian  kualitatif ~ dinamakan
transferability. *Menurut Denzin & Lincoln, menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif yaitu fokus dari perhatian dengan
berbagai macam metode, yang mencakup pendekatan
interpretative dan naturalistik atau alamiah terhadap subjek
kajiannya.*

Jadi, metode penelitian kualitatif adalah metode
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang ilmiah
atau bersifat eksperimen yang mana peneliti adalah sebagai
alat penelitian, dan teknik pengumpulan data yang dilakukan
juga secara gabungan, analisis data bersifat induktif/
kualitatif, serta dari hasil penelitian kualitatif juga lebih
ditekankan pada makna dari pada umum.

Dalam hal ini penulis menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian dari yang dilakukan dan dijelaskan
oleh para narasumber,  maupun proses yang sedang
berlangsung dan aktivitas lain dalam konteks alamiah, oleh
karena itu peneliti harus menjabarkan atau menggambarkan
sesuatu yang dilihat dan di dapat secara lengkap, detail dan
mendalam.Tujuan dalam penelitian kualitatif deskriptif ini
peneliti menjabarkan atau menggambarkan hasil suatu
pengamatan dan wawancara, tidak menjelaskan ataupun
eksplanasi, dan juga tidak membuat suatu penilaian.

Penelitian ini  digunakan dengan tujuan untuk
mengungkapkan  bagaimana  peran  guru  dalam
mengembangkan kecerdasan naturalistik melalui kegiatan
berkebun di TK Tunas Raharja Kaliasin Lampung Selatan.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sesuatu atau orang
maupun benda atau suatu lembaga yang sifat keadaanya

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
ALFABETA, 2012). h. 7-9

® Norman K & Yvona S. Lincoln Denzim, Handbook of Qualitative
Research (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). h.2
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juga di teliti. Pengertian lain dari subjek penelitian yaitu
suatu yang didalam nya menempel atau terkandung suatu
objek penelitiam.

Dalam subjek penelitian ini adalah guru dan 23
orang anak Kelas B dengan kelompok usia 5-6 Tahun
diantaranya 10 ank laki — laki dan 13 anak perempuan.
Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu masalah yang akan diteliti.
Masalah yang penulis teliti yaitu bagaimana peran guru
dalam  mengembangkan  kecerdasan  naturalistik
menggunakan metode kegiatan berkebun di TK Tunas
Raharja Kaliasin Tanjung Bintang Lampung Selatan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Tunas Raharja Desa
Kaliasin, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten
Lampung Selatan.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 Juli 2021
sampai tanggal 01 Desember 2021 semester ganjil tahun
ajaran 2021/2022.

Sumber Data
Jenis sumber data yang penulis gunakan adalah
sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan
ataupun yang dikumpulkan secara langsung di
lapangan. Data ini didapatkan dari sumber informan
yaitu individu ataupun perorangan dari hasil
wawancara yang telah dilakukan. Data primer ialah
catatan  kesimpulan hasil wawancara, hasil
penelitian, serta data yang berhubungan dengan
informan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dari
orang yang melaksanakan penelitian dari sumber
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data yang sudah ada. Data ini dipakai untuk
mendukung suatu informasi primer yang sudah
didapatnya dari penelitian relevan, buku , bahan
pustaka, dan lain sebagainya.®’

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu suatu langkah yang
penting dalam melaksanakan penelitian, data yansudah
dikumpulkan akan dijadikan bahan penguraian dan
penjelasan dalam penelitian, untuk mengumpulkan data
yang diperlukan dalam observasi ini, akan menggunakan
beberapa alat pengumpulan data yang umum digunakan
dan melaksanakan dalam penelitian jenis penelitian
kualitatif deskriptif, teknik yang digunakan yaitu sebagai
berikut :
a. Observasi
Observasi merupakan  pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif. Menurut Syaodiah N
menjelaskan bahwa observasi adalah suatu cara
dalam pengumpulaan data dan mengadakan
pandangan yang diamati pada kegiatan yang sedang
berlangsung.®® Pendapat lain juga dikemukakan oleh
Kristanto menyebutkan bahwa observasi merupakan
proses yang dilakukan dengan mengamati terlebih
dahulu lalu dengan mencatat yang bersifat berurutan,
logis, faktual, dan rasional terhadap berbagai
fenomena saat situasi yang sebenarnya. Adapun juga
pengertian observasi yaitu kegiatan dalam mencari
data untuk memberikan kesimpulan penjelasan,
disebut juga observasi jika memiliki tujuan , melihat,
mengamati serta mencermati suatu perilaku. *°

M. Igbal Hasan, Pokok- Pokok Materi Metodelogi Penelitian Dan
Apllkasmya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002). h.82
® Aan Komariah & Djam’an Santori, Metodelogi Penelitian Kualitatif
(Bandung: ALFABETA, 2012). h.105
% Uhar Suharsaputra, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan
Tindakan (Bandung: Refika Aditama, 2012). h. 209
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sedangkan menurt Marshall menyatakan bahwa
“through observation, the researcher learn about
behavior an the meaning attached to those
behavior”, dalam observasi, meneliti belajar
mengenai perilaku, dan arti dari perilaku tersebut.

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat
penulis simpulkan observasi merupakan suatu
metode pengumpul data yang dilakukan dengan
diamati terlebih dahulu secara fakta terhadap suatu
aktivitas yang sedang berlangsung dalam suatu
pencatatan yang terurut, logis, faktual dan rasional
dalam situasi yang sebenarnya. Adapun penelitian
yang di observasi yaitu peran guru dalam
mengembangkan kecerdasan naturalistik —anak.
Dalam hal ini peneliti memakai pedoman penelitian
yang sudah buat untuk memudahkan ketika
melaksanakan observasi agar dapat lebih tertuju dan
terukur dan hasil yang didapatkan dapat
diolah.dalam penelitian ini peneliti juga ikut serta
dalam berpartisipasi yang akan di observasi sehingga
akan terlihat natural.
Wawancara

Wawancara digunakan sebagai  teknik
pengumpulan data yang apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, maupun apabila
peneliti ingin mengetahui hal- hal dari responden
yang lebih mendalam. Menurut Esterberg “a meeting
of two persons to exchange information and idea
through question and responses, resulting in
communication and joint construction of meaning
about a particular topic”. Wawancara adalah
pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
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Sedangka  menurut  Susan  Stainback
mengemukakan bahwa “ interviewing provide the
researcher a means to gain a deeper understanding
of how the participant interpret a situation or
phenomenon than can be gained through observation
alone. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang
partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, diman hal ini tidak dapat
ditemukan melalui observasi. “°

Dari beberapa pendapat dan penjelasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tanya jawab antara dua orang atau lebih sehingga
mendapatkan suatu informasi mendalam untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini teknik wawancara
yang dilakukan yang akan di wawancarai ialah
kepala sekolah dan guru yang ada di TK Tunas
Raharja Kaliasin Tanjung Bintang Lampung Selatan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan suatu  teknik
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atauoun
menganalisis  dokumen -  dokumen  yang
ada.Dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambar
ataupun karya- karya monumental dan seseorang.
Dalam hal ini juga Bogdan menyatakan bahwa , hasil
penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih
kredibet atau dapat dipercaya jika didukung oleh
sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, sekolah,
tempat kerjja masyarakat ataupun autobiografi.

Dokumentasi yang peneliti ambil ketika
melakukan penelitian ini ialah berupa video, foto,
rekaman suara serta dokumen- dokumen lainnya

0 |bid. h.114.



24

6.

seperti kondisi objektif di TK Tunas Raharja seperti
sejarah singkat, visi misi, RPPH, dll.

Instrumen Penelitian

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas
data hasil penelitian, yaitu kualitas instrument penelitian,
dan kualitas pengumpulan data.Dalam penelitian
kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri.Oleh karena itu peneliti juga
sebagai instrument harus divalidasi seberapa jauh si
peneliti kualitatif siap melakuka penelitian selanjutnya
terjun ke lapangan.”’ Menurut Sugiyono instrument
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
kejadian variabel penelitian yang akan diamati.
*’Sedangkan menurut Sanjaya instrument penelitian
adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan
data atau informasi penelitian.

Dalam penelitian kualitatif deskriptif ini peneliti
menggunakan lembar observasi dan wawancara.lembar
observasi yang berisi item- item dari kecerdasan
naturalistik anak. serta lembar wawancara yang bersisi
pertanyaan mengenai apa Saja peran guru dalam
mengembangkan kecerdasan naturalistik anak. Pedoman
observasi dan wawancara digunakan oleh peneliti agar
ketika melakukan penelitian dapat lebih terarah sehingga
hasil data yang didapatkan dapat dengan mudah di olah.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan,
dan setelah selesai di lapangan. Susan Stainback
mengemukakan bahwa, analisis data merupakan hal yang
kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis

h.102.

*! Ibid. 101
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D..
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digunakan untuk memahami hubungan dan konsep
dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan
dievaluasi.”* Metode analisis data yang digunakan dalam
penulisan ini adalah analisis kualitatif deskriptif, yang
mana peneliti selain mengolah dan menyajikan data, juga
dapat melakukan analisis data kualitatifnya.

Sedangkan menurut Meleong proses analisis data
kualitatif dimulai dengan mengambil seluruh datang
yang telah tersedia dari berbagai sumber, vyaitu
wawancara, pengamatan, gambar foto dan sebagainya.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu :
reduksi data, penyajia data (data display ), dan
kesimpulan atau verifikasi diantaranya yaitu :

a. Reduksi Data

Seperti yang telah dikemukakan, semakin lama
peneliti ke lapangan , maka jumlah data anak
semakin banyak, komplek serta rumit. oleh karena
itu perlu dilakukan segera analisis data melalui
reduksi data. mereduksi data berarti merangkum,
serta memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Reduksi data merupakan suatu bentuk dari analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu serta mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa sehingga akhirnya
dapat ditarik kesimpulan dan di verifikasi.
*sehingga reduksi data itu merupakan aktivitas
memilih data yang dianggap relevan yang berkaitan
dengan permasalahan.

b. Penyajian Data ( Data Display)
Setelah data di reduksi maka langkah
selanjutnya yaitu menyajikan data (display data),

*® Ibid. h.130.
** Dindin Jamaluddin, Metode Pendidikan Anak (Teori Dan Praktik)
(Bandung: Pustaka Al- Fikris, 2010). h.32
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dari banyak data yang berupa tulisan tersebut
kemudian disusun kembali secara baikdan akurat
agar memperoleh kesimpulan yang valid, sehingga
akan mempermudah peneliti dalam memahami,
menyajikan data dalam penelitian  kualitatif
berbentuk uraian yang singkat dan jelas. Menurut
Miles dan Hubbermen penyajian data dalam bentuk
kalimat yang diringkas dan telah terususun dengan
baik akan memudahkan peneliti dalam menigkatkan
pemahaman terhadap objek yang sedang di teliti.
pemahaman yang mendalam akan memudahkan
peneliti dalam mengambil suatu tindakan, apakah
harus mengambul data kembali ataukah cukup
dengan infirmasi yang dibutuhkan sudah terpenuh. *°

Dalam penelitian ini penyajian data yang
dilakukan untuk menyusun teks naratif yang
berisikan informasi mengenai peran guru dalam
mengembangkan kecerdasan naturalistik melalui
kegiatan berkebun di TK Tunas Raharja Kaliasin
Kec. Tanjung Bintang, Lampung Selatan.
Kesimpulan atau Verifikasi

Stelah melakukan penyajian data , tahap
selanjutnya yaitu tahapan akhir dengan membuat
kesimpulan dan verifikasi data. pada bagian ini
peneliti akan menyimpulkan dari data- data yang
telah diperoleh nya. Data yang diperoleh dilapangan
selanjutnya akan difokuskan serta disusun secara
sistematis dalam bentuk naratif, lalu kemudian
melalui induksi data tersebut disimpulkan sehingga
makna data dapat ditemukan dalam bentuk tafsiran
dan argumentasi. Selain itu juga kegiatan ini untuk
mencari makna data yang dikumpulkan dengan
mencari suatu hubungan persamaan atau perbedaan.
penarkan kesimpulan juga dapat dilakukan dengan
jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D... h.249
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subyek enelitian dengan makna yang terkandung
dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian
tersebut. “® Kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung, kesimpulan yang diambil
sekiranya masih bersifat kekurangan maka akan
ditambahkan.

8. Uji Keabsahan Data

Untuk melakukan uji keabsahan data yang diperoleh,
maka peneliti menggunakan teknik
triangulasi.Keabsahan data ini dilakukan untuk
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-
benar merupakan penelitian ilmiah serta untuk menguji
data yang diperoleh.Triangulasi merupakan pengujian
kredibilitas yang diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai waktu.Triangulasi
adalah pengecekan data dengan pengecekan atau
pemeriksaan ulang atau sama dengan cek danricek.
Menurut Mathinson nilai dari teknik pengumpulan data
dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang
diperoleh convergen (meluas), tidak konsisten atau
kontradiksi. Oleh karena itu, menggunakan teknik
triangulasi dalam pengumpulan data maka data yang
didapat akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. Dengan
triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data jika
dibandingkan dengan satu pendekatan. Dengan demikian
terdapat tiga cara pemeriksaan atau pengecekan ulang
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan

triangulasi waktu, yaitu :

a. Triangulasi Sumber

Untuk menguji suatu kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber dangan teknik yang sama dengan artian
mencari lebih dari satu sumber untuk memahami data

“ sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015).h. 120
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atau informasi. Dalam hal ini peneliti tidak hanya
melakukan wawancara pada guru saja melainkan dengan
melihat langsung kegiatan dan kebiasaan anak secara
langsung.

b. Triangulasi Teknik

Dalam hal ini triangulasi menggunakan lebih dari
satu teknik untuk melakukan cek dan ricek. Dengan kata
lain mengecek data yang telah diperoleh dari sumber
yang sama dengan menggunakan beberapa teknik yang
berbeda.

c. Triangulasi Waktu

Pada triangulasi waktu ini yaitu mengamati perilaku
anak dari datang ke sekolah, yaitu saat anak melakukan
kegiatan aktivitas dan ketika hendak pulang. Peneliti juga
dapat mengamati perilaku anak juga saat anak sendirian,
maupun ketika perilaku yang dilakukannya saat bermain
dengan teman- teman maupun saat anak di sekolah atau
rumah nya. selain itu juga dapat dilakukan dengan
pengecekan wawancara, observasi ataupun teknik lain
dalam waktu dan situasi yang berbeda.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu dengan mengecek data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi guna
mendapatkan informasi yang sama ataupun berbeda, dan
uji keabsahan data yang penulis gunakan yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi waktu.

Sistematika Pembahasan®

Sistematika pembahasan proposal yang ditulis peneliti
agar pembaca dengan mudah memahami dan mengerti dengan
proposal yang dibuat oleh peneliti dari bab 1 sampai bab 3
dengan ketentuan sebagai berikut :

Pada bab pertama ini berisi dengan judul, cover, daftar
isi, daftar tabel dan daftar gambar.

Bab 1 merupakan pendahuluan yang terdiri dari
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
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penelitian, penelitian relevan, metode penelitian dan sistematika
penulisan. Dalam bagian ini menjelaskan latar belakang masalah-
masalah dari penelitian ini sehingga dapat di buat suatu fokus dan
subfokus masalah lalu kemudian dapat di rumusan permasalahan
, tujuan, manfaat, dan ada nya penelitian yang relevan dan
metode penelitian yang dapat digunakan dalam mencari data.

Bab 2 merupakan isi yang terdiri dari landasan teori yang
didalamnya berisi mengenai pembahasan mengenai variabel yang
ada pada judul yaitu peran guru, kecerdasan naturalistik serta
kegiatan berkebun.pengertian berkebun, manfaat berkebun, Dan
bagian selanjutnya pengertian perkembangan dan kecerdasan
naturalistik , ciri — ciri kecerdasan naturalistik, indicator
kecerdasan  naturalistik, metode pengajaran  kecerdasan
naturalistik. Dan terdiri dari pengajuan hipotesis.Pada bab ini
berisikan teori —teori yang berhubungan dengan variabel yang
ada di judul untuk mempertegas pengertian ataupun maksud dari
penjelasan dari dua variabel.

Bab 3 merupakan deskripsi objek penelitian yaitu sebuah
penjelasan dari tempat atau objek ketika melakukan penelitian
untuk memperjelas bagian-bagian yang ada di suatu objek atau
tempat di TK tersebut serta penyajian fakta dan data penelitian.

Bab 4 merupakan analisis penelitian yaitu penjabaran
atau menganalisis data- data yang telah di dapatkan dan hasil
temuan dari penelitian yang telah dilakukan.

Bab 5 merupakan hasil dari kesimpulan pada penelitian
yang telah dilaksanakan dan rekomendasi yang diberikan oleh
peneliti.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Peran Guru
1. Pengertian Peran Guru

Menurut Ahmadi, peran adalah suatu komplek
pengharapan manusia terhadap caranya individu harus berbuat
dan bersikap dalam situasi tertentu berdasarkan status dan
fungsi sosial. * Menurut Poerwadarminta menjelaskan bawha
peranan yaitu suatu menjadi bagian atau pegangan pimpinan
yang terutama dalam terjadinya suatu hal ataupun peristiwa.
Sedangkan menurut Usman peran adalah terciptanya suatu
serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam situasi tertentu.

Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, peran
merupakan suatu aspek dinamis kedudukan (status). Apabila
seseorang telah melaksanakan hak dan kewajibannya sesuali
dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu
perannya. *® Pendapat lain juga menurut Barbara dalam Fadly
yang dikutip dari Bayu Azwary, peran adalah seperangkat
tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap
seseorang sesuai dengan kedudukannya dalam suatu sistem.
Sedangkan menurut Horton dan Hunt peran adalah perilaku
yang diharapkan dari seseorang yang memiliki status. *°

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan
bahwa peran adalah serangkaian tingkah laku seseorang yang
diharapkan menjadi suatu bagian sesuai dengan
kedudukannya untuk menjalankan suatu hak dan

4 Agung Suharyanto, “Peranan Pendidikan Kewarganegaraan Dalam

Membina Sikap Toleransi Antar Siswa,” Ilmu Pemerintahan Dan Sosial Politik, 2013.
h.194

“  Florentinus Christian Imanuel, “Peran Kepala Desa Dalam
Pengembangan Kecamatan Muara Badak,” IImu Pemerintahan 1, no. 32 (2015):
1184-1184.

“ Bayu Azwary, “Peran Paramedis Dalam Meningkatkan Pelayanan
Kesehatan Masyarakat Di Puskesmas Pembantu Kampung Kasai Kecamatan Pulau

Derawan Kabupaten Berau,” Ejournal llmu Pemerintahan 1 (2013). 387- 388
31
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kewajibannya sesuatu perbuatan yang berpengaruh terhadap
suatu hal atau peristiwa.

Guru  merupakan unsur yang utama dalam
keseluruhan proses pendidikan yang khususnya di tingkat
institusional dan instruksional. Dalam pendidikan , guru
merupakan seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan
pengembangan kurikulum yang dapat menciptakan kondisi
dan suasana belajar yang kondusif, yaitu dengan suasana
belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman,
memberikan ruang pada ana untuk berfikir aktif, kreatif, dan
inovatif dalam  mengeksplorasi dan  mengelaborasi
kemampuan.®® Guru adalah seseorang yang mampu
melaksanakan tindakan mendidik dalam suatu situasi
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan atau seseorang
dewasa, jujur, sabar, sehat jasmani dan rohani, susila, ahli,
terbuka, adil, dan kasih sayang. Sedangkan menurut N.E.A
(National Education Association) persatuan guru- guru
Amerika Serikat, guru adalah semua petugas yang langsung
terlibat dalam tugas-tugas kependidikan.”* Segala bentuk
kebijakan dan program pada akhirnya akan di tentukan oleh
kinerja pihak yang berada di garis terdepan yaitu guru. Guru
yang menjadi titik awal sentra dan awal dari semua
pembangunan.*

Sedangkan menurut Undang — Undang Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 1, Guru
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini

% Rusman, Model - Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme

Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014). h.19

! Siti Fatimah, Erfha Nurrahmawati, “P eranan Guru Dalam

Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini TK Raudlatul Ulun Kresnimulyo.” 2019.

h.4

52 Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Praktis Manajemen Guru PAUD

(Yogyakarta: Diva Press, n.d.). h. 73 - 74
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jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dam pendidikan
menengah. >3

Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggung
jawab untuk membimbing anak baik dalam perkembangan
jasmaninya maupun rohaninya agar dapat mencapai tujuan
yaitu kedewasaan sehingga memenuhi kebutuhan individual
yang mandiri.>* Sedangkan menurut Ametembun, guru adalah
semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk
membimbing dan membina anak didik, baik secara individual
maupun klasikal, serta disekolah maupun diluar sekolah.®
Guru dikenal dengan al — mu ‘alim atau al — uztad yang dalam
bahasa Arab yaitu yang bertugas memberikan ilmu dalam
majelis taklim. Yang mana artinya guru adalah seseorang
yang memberikan ilmu.*® Guru adalah suri teladan (uswah)
seluruh keperibadiannya adalah teladan yang baik bagi anak
didiknya. setiap perbuatan serta yang diucapkan dan
dilakukan guru akan menjadi contoh teladan yang baik bagi
anak didiknya. Selain itu juga seorang guru tidak boleh
berbuat ataupun berucap yang mengarah pada hal- hal yang
negative karena dalam setiap langkah, ucapan serta
perbuatannya akan selalu dinilai, serta menjadikan teladan
bagi anak didiknya, bahkan figure seorang yang memiliki
kepribadian yang baik dan contoh tauladan bagi masyarakat
sekitarnya. *’

Guru memotivasi para siswa untuk memperoleh hasil
dengan memberi instruksi, tuntunan, dan mendengarkan para
siswa, ketika perjalanan semakin berat dan antusiasme
semakin merosot, guru berada disana untuk menunjukkan

%% Undang - Undang nomor 14 Tahun 2005, “Guru Dan Dosen,” 2005 Pasal
1 Ayat 1. Hal.2.

>4 Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik) (Bandung: ALFABETA,
2010).h. 85

%5 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014).h. 26

Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional : Pedoman Kinerja,

Kualifikasi& Kompetensi Guru (Jakarta: Ar - Ruzz Media, 2014).h. 23

% Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori)
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018). h.64
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jalan keluar kepada siswa. ruang kelas adalah lapangan
permainan, para siswa adalah para tim, dan guru sebagai
pelatih, tetap memegang kendali atas segala sesuatu. *® Selain
itu juga menurut Husnul Chotimah guru merupakan orang
yang memfasilitasi proses peralihan pengetahuan dari sumber
belajar ke peserta didik.

Berdasarkan beberapa teori yang dijelaskan di atas
guru adalah sesorang yang dewasa yang memiliki ilmu yang
bertugas untuk mengajar, mendidik, membimbing,
mengarahkan, meniai , melatih serta mengevaluasi dan yang
memiliki pengaruh dalam perkembangan anak baik jasmani
maupun rohani sehingga dapat tercapai suatu tingkatan
kedewasaan serta dapat menjadi suri tauladan atau sebagai
contoh yang dapat di tiru oleh anak didiknya yang
memfasilitasi proses peralihan pengetahuan dari sumber
belajar kepada peserta didik.

Seorang guru memiliki banyak peran tidak hanya di
lingkungan sekolah tapi juga di lingkungan masyarakat dan
keluarga. Seperti halnya yang dikatakan oleh Mohammad
Surya , di sekolah seorang guru berperan sebagai perancang
pembelajaran, pengelola pembelajaran, penilai hasil
pembelajaran  siswa, pengaruh  pembelajaran  serta
pembimbing siswa. **sedangkan menurut James W. Brown,
mengeatakan bahwa tugas dan pernanan guru Yyaitu:
menguasai dan  mengembangkan  materi  pelajaran,
merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari — hari,
mengontrol serta mengevaluasi kegiatan siswa. Selain itu
menurut Federasi dan Organisasi Profesional Guru Sedunia,
mengungkapkan bahwa peran guru disekolah tidak hanya
sebagai transmitter dari ide tetapi juga berperan sebagai

% Andi Stix & Frank Hrbek, Guru Sebagai Pelatih Kelas (Jakarta:

Erlangga, 2007). h. 11

% Mohammad Surya, Perlindungan Profesi Guru : Kode Etik Dan Undang-

Undang Guru (Bandung: UPI Bandung, 2005). h.15
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transformer dan katalisator dari nilai dan sikap. *°sedangkan
ada 7 peran guru menurut Wina Sanjaya, yaitu :**

a. Guru sebagai sumber belajar
Dalam hal ini peran guru sangat penting dan
berkaitan erat dengan penguasaan materi pelajaran.
Dikatakan guru yang baik yang manakala ia dapat
menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga
benar- benar berperan sebagai sumber belajar bagi anak
didiknya.
b. Guru sebagai fasilitator
Disni guru berperan dalam memberikan pelayanan
untuk memudahkan siswa dalam proses Kkegiatan
pembelajaran. Ada hal yang harus dipahami yaitu hal
yang berhubungan dengan pemanfaatan sumber belajar
yaitu guru harus memahami berbagai media atau jenis
sumber belajar serta fungsi masing — masing dari media
tersebut dan setiap media memiliki karakteristik yang
berbeda, serta guru juga perlu mempunyai keterampilan
dalam merancang suatu media.
c. Guru sebagai pengelola
Guru mempunyai peran dalam menciptakan iklim
belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar
secaranyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik
guru juga dapat menjaga kelas agar tetap kondusif
untuk proses belajar siswa.
d. Guru sebagai demonstrator
Pada peran ini guru berperan  untuk
mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang
membuat siswa agar lebih mengerti dan memahami
setiap pesan yang disampaikannya. Ada dua konteks
guru sebagai demonstrator yaitu : guru harus
menunjukkan sikap terpuji dalam setiap aspek
kehidupan, guru merupakan sosok yang ideal yang

% Ppontoh Widya p, “Peranan Komunikasi Interpersonal Guru Dalam

Meningkatkan Pengetahuan Anak,” Acta Diuma 1, no. 1 (2013).h.4
8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran... h. 21- 31.
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menjadi acuan dan model teladan bagi siswanya, guru
juga harus dapat menunjukkan bagaimana caranya agar
setiap materi pembelajaran dapat lebih dipahami serta
dihayati oleh siswanya.
Guru sebagai pembimbing

Seorang guru harus memahami dan terampil dalam
merencanakan, baik dalam merencanakan tujuan dan
kompetensi yang akan dicapai anak maupun dalam
merencanakan proses pembelajaran. Selain itu juga
seorang guru harus memiliki pemahaman tentang anak
yang dibmbingnya, misalnya pemahaman menganai
gaya dan kebiasaan belajar siswa serta dapat memahami
potensi dan bakat yang dimiliki anak didiknya.
Guru sebagai motivator

Seorang guru harus memiliki dan membangkitkan
motivasi belajar siswa seperti memperjelas suatu tujuan
yang ingin dicapainya, membangkitkan minat anak,
menciptakan suatu suasana yang menyenangkan dalam
belajar sehingga anak dapat memperhatikan yang kita
sampaikan, selalu berikan pujian yang wajar dalam
setiap keberhasilan yang dicapai siswa, berikan
penilaian yang sesuai dengan perkembangan nya, selalu
berikan komentar dalam setiap hasil pekerjaan siswa
serta ciptakan persaingan dan kerja sama dengan
temannya.
Guru sebagai evaluator

Dalam hal ini guru berperan dalam mengumpulkan
data- data ataupun informasi mengenai keberhasilan
pembelajaran  yang telah  dilaksanakan  untuk
mengevaluasi  perkembangan anak yang telah
dilakukan.ada 2 fungsi evaluator : untuk menentukan
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang
ditentukan dan menentukan suatu keberhasilan siswa
dalam menyerap materi yang diberikan guru, untuk
menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan
seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.
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Selain itu juga seorang guru menurut Ki Hajar
Dewantara adalah pendidik memliki peran yatu : Ing ngarso
sung tuladha ( jika didepan menjadi contoh), ing madya
mangun karsa ( jika ditengah membangkitkan hasrat untuk
belajar), tut wuri handayani ( jika ada dibelakang memberikan
dorongan). Sedangkan menurut Sofan Amri guru memiliki
peran dalam aktivitas pembelajaran yaitu : guru sebagai
korektor, inspirator, informatorm organisator, motivator,
inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola
kelas, mediator, supervisor dan yang terakhir evaluator.

Berikut ini ada beberapa pendapat yang dapat
dijelaskan mengenai peran guru yaitu sebagai berikut:
Menurut Prety Katz menjelaskan bahwa peran guru sebagai
komunikator, yaitu sahabat yang dapat memberikan nasihat,
motivator yaitu sebagai pemberi inspirasi da dorongan,
pembimbing dalam pengembangan sikap serta tingkahlaku
dan nilai- nilai, dan orang yang menguasai bahan yang
diajarkan.

Menurut Havighurst menjelaskan bahwa peran guru disekolah
yaitu sebagai pegawai (employee) dalam hubungan kedinasan,
sebagai bawahan (subordinate) terhadap atasannya, sebagai
kolega dalam hubungannya dengan teman sejawat, sebagai
mediator dalam hubungannya dengan anak didik, sebagai
pengatur disiplin dan evaluator serta pengganti orang tua.
Menurut James W. Brown, mengatakan bahwa tugas dan
peran guru antara lain menguasai dan mengembangkan materi
pelajaran, merencana dan mempersiapkan pelajaran sehari-
hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.

Menurut Federasi dan Organisasi Profesional Guru Sedunia,
menyatakan bahwa peran guru disekolah tidak hanya sebagai
transiter dari ide tetapi juga berperan sebagai transformer dan
katalisator dari nilai dan sikap.

Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan secara
rinci peran guru dalam kegiatan belajar mengajar yaitu guru
sebagai informator, organisator, motivator, pengarah atau
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director, inisiator, transmitter, fasilitator, mediator, dan
evaluator

Ada beberapa pakar pendidikan barat telah melakukan
penelitian mengenai peran guru yang harus dilakoni yaitu
menurut Pullias dan Young, Manan, serta Yelon dan
Weinstein yaitu peran guru adalah guru sebagai pendidik,
pengajar, pembimbing, pengelola pembelajaran, model dan
teladan, anggota masyarakat, administrator, penasehat,
pembaharu (innovator), pendorong kreatifitas, emancipator,
evaluator, dan kulminator.

Jadi berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis
simpulkan bahwa peran guru adalah serangkaian tingah laku
seseorang yang diharapkan dalam suatu keadaan yang
memiliki ilmu dan menjadi suri tauladan atau ontoh serta yang
memiliki pengaruh dalam perkembangan anak baik jasmani
maupun rohani sehingga dapat tercapai suatu tingkatan
kedewasaan. Selain itu juga guru memiliki banyak berbagai
peran dalam menjalankan kewajibannya yaitu sebagai sumber
belajar bagi anak, fasilitator, pengelola, demonstrator,
pembimbing, motivator, mediator, penasehat, model atau
teladan serta sebagai evaluator.

Dapat penulis simpulkan dari berbagai macam peran
guru yang telah dikemukakan dari berbagai pendapat yaitu
peran guru terdapat 7 peran yaitu peran guru sebagai sumber
belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing,
motivator, serta evaluator.

2. Syarat — Syarat Menjadi Guru

Dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab nya
sebagai guru terdapat syarat — syarat yang diperlukan. Dari
syarat — syarat inilah yang akan membedakannya dari yang
lainnya pda umumnya. Menjadi guru adalah harus
berdasrkan dari hati nurani, karena tidaklah semua orang
dapat melakukannya dengan baik karena dengan itu orang
harus merelakan sebagaian besar dari seluruh hidup dan
kehidupannya untuk mengabdi kepada Negara dan bangsa
guna untuk mendidik anak menjadi manusia yang cakap,
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demokratis serta tanggung jawab atas pembangunan dirinya
dan pembangunan bangsa dan Negara.

Menurut Zakiyah Daradjar dkk, untuk menjadi guru
tidaklah sembarangan akan tetapi harus memenuhi beberapa
persyaratan seperti :

a. Takwa Kepada Allah SWT.

Sesuai dengan tujuan dari ilmu pendidikan islam yaitu
tidk mungkin untuk mendidik anak agar bertakwa kepada
Allah , jika guru itu sendiri tidak bertakwa kepada Allah.
dan seperti nabi muhamad yang merupakan teladan bagi
umatnya. oleh Kkarena itu seorang guru pun dapat
memberi contoh atau teladan yang baik kepada semua
anak didiknya, dan dari itu pula guru akan diperkirakan
berhasil untuk mendidik agar menjadi generasi penerus
bangsa yang baik dan berakhlak mulia.

b. Berilmu

Dalam hal ini juga sangatlah penting yang harus
dimiliki oleh guru sebab jika seorang guru yang berilmu
luas akan dengan mudah nya mendidik anak dengan
berbagai ilmu pengetahuan yang sudah dimiliki nya
sehingga ia tidak akan dengan sembarangan mendidik
anak. dan guru yang memiliki ilmu yang luas juga akan
dengan mudahnya menjawab semua pertanyaan yang
diajukan oleh anak didiknya yang berbeda dan kritis,
karena anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi oleh
karena itu jika seorang guru memiliki ilmu yang luas
akan menjawab pertanyaan anak didiknya juga
berdasarkan ilmu yang benar.

c. Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani merupakan salah satu yang paling
penting dalam suatu pekerjaan, karena jika seseorang
tersebut tidak sehat jasmani makan tidak akan dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik. oleh karena itu
sebagai seorang guru syarat tersebut merupakan syarat
yang mutlak yang tidak dapat diabaikan. Misalnya jika



seorang guru sedang terkena penyakit menular maka
tentu saja itu akan membahayakan bagi peserta didiknya.
d. Berkelakuan baik

Budi pekerti yang dimiliki guru sangatlah penting
dalam pendidikan watak anak yang didiknya. karena
seorang guru akan menjadi teladan untuk anak didiknya
disekolah karena anak — anak adalah peniru ulung,
sehingga seorang guru harus menjaga dan berperilaku
dengan baik untuk dapat di contoh anak- anak nya. dan
salah satu tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak
yang mulia pada diri priadi anak dan ini dapat dilakukan
pada guru yang memiliki pribadi yang berakhlak mulia,
dan guru yang tidak berakhlak mulia tidak akan mungkin
dipercaya untuk mendidik.

Selain itu untuk menciptakan anak didik yang cerdas
berprestasi bukan hal yang mudah, oleh karena itu
seorang guru harus memiliki keahlian tersendiri dalam
mengajar, karena begitu banyak tugas seorang guru harus
memiliki keahlian tersendiri dalam mengajar, beberapa
kriteria yang harus dimiliki guru yaitu :

. Berpendidikan

. Sehat jasmani dan rohani

Beriman dan bertaqwa

. Berbudi pekerti luhur

Memiliki kemampuan dasar dam sikap , yaitu :
Menguasai kurikulum yang berlaku
Menguasai materi pelajaran

Menguasai metode

Menguasai teknik evaluasi

Memiliki kemitraan terhadap tugas nya
Disiplin
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3. Tanggung Jawab Guru
Guru yang professional hendaknya dapat memikul
dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada
peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, Negara dan
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agamanya. Tanggung jawab seorang guru professional antara
lain yaitu :

a.

b.

Tanggung jawab intelektual
Dalam hal ini tanggung jawab intelektual seorang
guru yaitu dalam bentuk penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam serta mencakup penguasaan
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan keilmuan
yang menaungi materinya serta penguasaa terhadap
struktur dan metodologi keilmuan.
Tanggung jawab profesi/ pendidikan
Dalam diwujudkan melalui pemahaman guru terhadap
peserta  didik, perencanaan dan  pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar serta pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagao potensi
yang dimilikinya.
Tanggung jawab sosial
Dalam tanggung jawab sosial ini melalui kemampuan
guru berkomunikasi dan bergaul secara efektif degan
peserta didik, sesama teman pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.
Tanggung jawab spiritual dan moral
Dalam tanggung jawab spiritual dan  moral ini
diwujudkan melalui penampilan guru sebagai insane
beragama yang perilakunya senantiasa berpedoman pada
ajaran agama dan kepercayaan yang dianut serta tidak
menyimpang dari norma agama dan moral.
Tanggung jawab pribadi
Dalam tanggung jawab pribadi ini diwujudkan
melalui kemampuan guru dalam memahami dirinya,
mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan
menghargai serta mengembangkan dirinya dalam bentuk
moral spiritual.
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4. Tugas dan Fungsi Guru

Tugas seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar

yaitu mengajar sebagai proses penyampaian pengetahuan
kepada peserta didik. Tugas utama guru yaitu diantaranya:

a.

Tugas guru sebagai pengajar (Intruksional)

Tugas guru sebagai pengajar yaitu dalam hal ini guru
bertugas untuk merencanakan suatu program pengajaran,
melaksanakan program yang telah dibuat dan disusun
serta melaksanakan penilaian setelah program tersebut
dilaksanakan.

Tugas guru sebagai pendidik (Educator)

Tugas guru sebagai pendidik yaitu guru bertugas
untuk mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasan
yang berkepribadian sempurna.

Tugas guru sebagai pemimpin ( Managerial )

Dalam hal ini tugas guru sebagai pemimpin yaitu
bertugas untuk memimpin dan mengendalikan diri sendiri,
peserta didik dan masyarakat yang terkait, menyangkut
upaya untuk pengarahan, pengawasan, pengorganisasian,
pengontrolan, partisipasi atas program yang dilakukan.

Sedangkan menurut Djamrah® dan purwanto,
mengidentifikasikan bahwa guru bertugas sebagai berikut

a. Menyerahkan kebudayaan kepada peserta didik
berupa kepandaian, kecakapan, dan pengalaman —
pengalaman.

b. Membentuk kepribadian yang harmonis, sesuai cita —
cita dan dasar Negara bangasa Indonesia Pancasila

c. Menyiapkan peserta didik menjadi warga Negara
yang baik sesuai dengan Undang - Undang
Pendidikan yang merupakan Keputusan MPR No. Il
Tahun 1983

d. Sebagai perantara belajar bagi peserta didik

62 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif.
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Kedudukan guru sebagai tenaga professional yaitu
berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru
sebagai agen pembelajaran yang berfungsi  untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. selain itu juga guru
sebagai tenaga professional juga bertujuan  untuk
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan
tujuan pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

5. Karakteristk Guru

Seorang guru juga memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Menunjukkan rasa cinta dan menghargai pada semua
anak- anak

b. Dapat menunjukkan rasa percaya diri dan rasa nyaman
terhadap anak

c. Memiliki semangat untuk selalu mengembangkan
pengetahuan dan pengaplikasiannya
Mampu bertingkah laku sopan terhadap orang lain

. Mampu bekerja keras

f. Bersedia menyediakan waktu tambahan untuk
menyelesaikan tugas profesi

g. Tepat waktu

h. Dapat menjaga rahasia®®

Selain itu juga profesi guru merupakan bidang pekerjaan
yang khusus dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai
berikut:

a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealism
b. memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia

8 Ade Dwi Utami, “Modul PLPG Pendidikan Anak Usia Dini,”

Universitas Negeri Jakarta, 2013. h.11
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c. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang
pendidikan sesuai dengan bidang tugas

d. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan
bidang tugas

e. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan

f.  memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan
prestasi kerja

g. memiliki kesempatan untuk mengebangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat

h. memiliki  jaminan  perlindungan  hukum  dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan

i. memiliki organisasi profesi yang  mempunyai
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan
tugas keprofesionalan guru.®

Kompetensi yang harus dimilki guru

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia ( WJS.
Purwadarminta) dikutip oleh Usman Moh.Uzer kompetensi
berarti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau
memutuskan  suatu  hal.sedangkan pengertian  dasar
kompetensi (competency) yakni kemampuan atau kecapan.
Sedangkan guru adalah pendidik professional dengan utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik.

Sehingga dapat di simpulkan bahwa, kompetensi guru
adalah suatu kemampuan , kecakapan pengetahuan serta
keterampilan yang dimiliki seorang guru dalam
membimbing, mengarhkan peserta didik dalam proses belajar
mengajar.

Kualifikasi akademik pendidik ata guru pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sesuai aturan yang telah

® Undang - Undang nomor 14 Tahun 2005, “Guru Dan Dosen".

BAB lII, pasal 7
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ditetapkan dalam Permendukbud Nomor 137 Tahun 2014
Pasal 25 Ayat 1 yaitu sebaai berikut :

a. Memiliki ijazah Diploma empat (D-1V) atau Sarjana (S-
1) dalam bidang pendidikan anak usia dini yang
diperoleh dari program studi terakreditasi

b. Memiliki ijazah Diploma empat ( D-1V) atau Sarjana (S-
1) kependidikan lain yang relevan atau psikologi dan
memiliki sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG)
PAUD.

Pentingnya kompetensi akademik guru PAUD
diharapkan dapat memberikan pengajaran yang baik dan
sesuai dengan aturan kurikulum yang pemerintah terapkan
sehingga nilai- nilai pendidikan pada PAUD yang berprinsip
pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia
dini yang mencakup nilai agama dan moral, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional, serta seni dapat berjalan
dan terlaksanakan dengan baik.

Ada 4 macam kompetensi guru sebagaimana yang
telah disebutkan dalam peraturan menteri pendidikan
nasional republic Indonesia homor 16 tahun 2007 tentang
standar kualifikasi dan kompetensi guru. Standar
kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama , vyaitu kompetensi pedagogic,
kepribadian, sosial dan professional. Keempat kompetensi
tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. :

a. Kompetensi Pedagogik

Merupakan dalam pengelolaan peserta didik. dalam

kompetensi pedagogik yatu meliputi :

1) Menguasai karakteristik peserta didik seperti
aspek fisik , moral, sosial, cultural, emosional
dan intelektual

2) Menguasai teori belajar dan prinsip — prinsip
pembelajaran yang mendidik

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan bidang pengembangan yang diampu
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4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan
yang mendidik

5) Memanfaatkan teknologi  informasi  dan
komunikasi

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan
santun dengan peserta didik

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar

9) Memanfaatkan hasil peneilaian dan evaluasi

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran

Kompetensi Kepribadian
Kompetens kepribadian ini berkaitan dengan
karakter personal.Keperibadian yang positif wajib
dimiliki oleh seorang guru karena para guru harus
dapat menjadi teladan bagi para muridnya.selain itu
juga seorang guru harus mampu mendidik para
siswanya supaya memiliki attitude yang baik. Ada
beberapa indikator yang mencerminkan kepribadian
positif seorang guru yaitu : sabar, supel, jujur,
disiplin, rendah hati, santun, berwibawa, ikhlas,
empati, berakhlak mulia, bertindak sesuai norma
sosial dan hukum, dll. berikut ini ada beberapa
kompetensi keperibadian yaitu :
1) Bertindak sesuai norma, agama, hukum, sosial,
dan kebudayaan Indonesia
2) Menampilkan diri sebagai prbadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi anak usia dini
dan masyarakat
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap,
stabil, dewasa, arif, bijaksana serta wibawa
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4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab
tinggi, rasa percaya diri, dan bangga menjadi
guru

5) Menjunjung tinggi kode etik guru

c. Kompetensi Profesional

Kompetensi professional guru merupakan
kemampuan guru dalam menguasai bidang ilmu,
materi pembelajaran PAUD atau keterampilan yang
wajib dimiliki seorang guru agar tugas- tugas
keguruan dapat diselesaikan dengan
baik.Keterampilannya berkaitan  dengan hal-hal
yang cukup teknis, dan akan berkaitan langsung
dngan Kinerja guru. Adapun indicator kompetensi
professional guru diantaranya adalah :

1) Menguasai materi pelajaran yang diampu
seperti struktur, konsep, dan pola piker
keilmuannya

2) Menguasai standar kompetensi (SK) pelajaran,
Kompetensi Dasar(KD) pelajaran, dan tujuan
pembelajaran dari suatu pelajaran yang diampu

3) Mampu mengembangkan materi pelajaran
dengan kreatif sehingga dapat memberi
pengetahuan dengan luas dan mendalam bagi
peserta didik

4) Mampu bertindak reflektif dan
mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan

5) Mampu memanfaatkan teknologi informatika
dan  komunikasi  (TIK) dalam proses
pembelajaran serta pengembangan diri.

d. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan
seorang guru untuk berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang
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tua/ wali murid, dan masyarakat sekitar. Kompetensi

sosial ini meliputi:

1) Bertindak  objektif, tidak  diskriminatif
berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi
fisik, latar belakang keluarga , dan status
keluarga

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun kepada sesama pendidik, serta tenaga
kependidikan

3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh
wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya

4) Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan

B. Kecerdasan Naturalistik
1. Pengertian Kecerdasan Naturalistik

Howard Gardner mengemukakan teori mengenai 9 multiple
Intelligence  diantaranya yaitu  kecerdasan naturalistik
sebagaimana yang dikatakan oleh Gardner : “kecerdasan
naturalistik yaitu “ a naturalist as person who recognizes flora
and fauna plus other consequential distinction in the natural
world and uses this ability productively”.®® Menurut Gardner
kecerdasan naturalis adalah keahlian mengenali dan
mengkategorikan spesies yaitu flora dan fauna di lingkungan
sekitar, mengenali keberadaan spesies, memetakan hubungan
antar spesies dan meliputi kepekaan terhadap fenomena alam.®®
Menurut Gardner,orang memiliki kecerdasan ganda dan tes-tes
IQ mengukur sebagaian kecil saja. Kecerdasan-kecerdasan ini
bersifat mandiri satu dengan yang lain. Sebagai bukti adanya
kecerdasan ganda, Gardner menunjukkan kejadian-kejadian di
mana kemampuan kognitif tertentu tetap bertahan meskipun ada
kerusakan otak.la juga menunjuk pada anak-anak yang jenius
dan individu-individu yang mengalami keterbelakangan (seperti

& pruvi Gogri Reeta Sonawat, Multiple Intelligence for Presschool

Children, Edisi (Mumbai: Multi - Tech Publishing co, 2008). h. 85
% yuliani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Indeks,
2011). h.194



49

autis) tetapi memiliki keahlian luar biasa dalam bidang
tertentu.®” Setelah itu Gardner juga menjelaskan bahwa” people
are born with certain amount of intelligences”.®® Orang
dilahirkan dengan sejumlah kecerdasan.Seperti halnya menurut
Stone dalam buku nya “Smart by Nature “ yakni “Nature is our
teacher”, alam adalah guru. ® Menurut Jean Jacques Rousseau,
menyarankan konsep “ Kembali kealam” dan pendekatan yang
bersifat alamiah dalam pendidikan anak. Bagi Rousseau
pendekatan alamiah berarti anak akan berkembang secara
optimal tanpa hambatan. Menurut nya pendidikan yang bersifat
alamiah akan menghasilkan dan memacu berkembangnya
kualitas semacam kebahagiaan, spontanitas dan rasa ingin tahu.
Rousseau memiliki keyakinan bahwa seorang ibu dapat
menjamin pendidikan anak nya secara alamiah.la berprinsip
bahwa dalam mendidik anak, orang tua perlu memberikan
kebebasan pada anak agar mereka dapat berkembang secara
alamiah.

Gardner mengemukakan pengertian inteligensi sebagai
kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk mencipta
karya yang dihargai dalam satu kebudayaan atau lebih.”

Menurut  Gardner berasarkan hasil studinya telah
menjelaskan tentang Multiple Intelligences yang ada pada
manusia, yang dikutip dari Wilson, yaitu “ Gardner described
seven aspects of human intelligence as being verbal/linguistic,
mathematical/logical, spatial, musical, kinesthetic,
interpersonal, and intrapersonal. In 1994 he began to herald
describe , and publicize the addition of an eight intelligence
“naturalistic intelligence “ or( “nature smarts”)”. Gardner
menjelaskan tujuh aspek kecerdasan manusia yaitu kecerdasan
verbal/ linguistic, matematika/ logika, spasial, musical,

%7 Jhon W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi Kesebelas Jilid 1 (Jakarta:
Erlangga, 2007).h. 322

® Howard Gardner, Chaning Mind (New York: Havard Business Schoo
PRESS, 2006).h. 29

% Michael K. Stone, Smart by Nature (Watershed Media, 2009).

" Howard Gardner, Multiple Intteligences: Teori Dan Praktek (Bata:
Intraksa, 2000).
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Kinestetik, interpersonal, dan intrapersonal. Namun pada tahun
1994 ia mulai menjelaskan dan mempublikasikan penambahan
delapan kecerdasan, yaitu “ kecerdasan naturalistic” atau (
kecerdasan alam) “.

Menurut Gardner,orang memiliki kecerdasan ganda dan tes-
tes 1Q mengukur sebagaian kecil saja. Kecerdasan-kecerdasan
ini bersifat mandiri satu dengan yang lain. Sebagai bukti adanya
kecerdasan ganda, Gardner menunjukkan kejadian-kejadian di
mana kemampuan kognitif tertentu tetap bertahan meskipun ada
kerusakan otak.la juga menunjuk pada anak-anak yang jenius
dan individu-individu yang mengalami keterbelakangan (seperti
autis) tetapi memiliki keahlian luar biasa dalam bidang
tertentu.”* Menurut Gardner, semua orang memiliki semua tipe
kecerdasan tersebut, tetapi dalam tingkatan yang bervariasi.
Akibatnya, kita cenderung mempelajari dan memproses
informasi dengan cara yang berbeda-beda. Orang mampu
belajar dengan baik ketika mereka dapat mengaplikasikan
keunggulan kecerdasan mereka dalam tugas itu.’

Dalam hal ini akan di bahas mengenai apa itu kecerdasan
naturalistik. Kecerdasan ini ditambahkan oleh Howard Gardner
ke dalam Multiple Intelligence pada 1995, pada awalnya ia
memasukan kecerdasan ini ke dalam kecerdasan logis-
matematis dan visual-spasial. Namun, setelah diteliti lebih
lanjut berdasarkan kriteria yang ditetapkannya, akhirnya
Gardner memisahkan kecerdasan ini sebagai satu kecerdasan
yang berdiri sendiri.”® Sedangkan menurut Sri Widayati,
kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengenali
berbagai jenis flora (tanaman), fauna (hewan), dan fenomena
alam lainnya, seperti asal usul binatang, pertumbuhan tanaman,
terjadinya tata surya dan berbagai galaksi, dan lain
sebagainya.”

™ Jhon W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi Kesebelas Jilid 1... h.322
2 Ibid. h. 323.
 Adi W. Gunawan, Born to Be a Genius (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka

Utama, 2012).h. 133-134

™ Sri Widayati dan Utami Widjijati, Mengoptimalkan 9 Zona Kecersasan

Jamak ( Multiple Intelligences) (Yogyakarta: Luna Publisher, 2008).h.109
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Kecerdasan naturalistik juga di jelaskan menurut Carvin
bahwa kecerdasan naturalis adalah kemampuan seseorang untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasi pola-pola alam (nature).”
Sementara  Amatrong memberikan  batasan  mengenai
kecerdasan naturalistik sebagai expertise in the recognition and
classification of the numerous species the flora and fauna of an
individual’s  "*environment.””  Artinya suatu  kecerdasan
naturalistik yaitu merupakan suatu keahlian dalam mengenal
dan mengklasifikasikan berbagai spesies flora dan fauna dalam
lingkungan  individu.  Secara  sepesifik ,  Connell
mendeskripsikan bahwa “Naturalistic people have a deep
interest in the encironment. They like to be in nature and they
want to protect it from pollution. They can navigate easily in
the natural world. The see the patterns in nature, recognize the
different flora, fauna, rocks, and birds. As teachers, they bring
nature into the classroom and their students outside with more
regularity than teachers who are not strong in this
intelligence.” Artinya, orang yang naturalistik sangat tertarik
pada lingkungan.Mereka suka berada di alam dan mereka ingin
melindungi alam dari polusi.Melakukan navigasi alam dengan
mudah.Melihat pola-pola alam dengan mudah, mengenal
berbagai flora, fauna, bebatuan dan burung.Sebagai guru,
mereka membawa alam kedalam kelas dan siswa nya diluar
dengan lebih teratur daripada guru yang tidak kuat dalam
kecerdasan ini.

Pada awalnya, kecerdasan ini merupakan senjata utama
orang-orang purba untuk bertahan hidup di alam bebas.Mereka
dulu hidup dengan berburu dan meramu berbagai tanaman serta
buah-buahan untuk di makan.Apa bahayanya jika seseorang
tidak mempunnyai kecerdasan naturalis? Biasanya, orang yang

™ Nurdin Ibrahim Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan
Jamak  (Multiple Intelligences) (Jakarta: Kencana, 2016). h.177(Andy
Carvin,Naturalist Intelligence, (https://edwebproject.org/.mi.th8.html)

o Musfiroh, “Pengembangan Kecerdasan Majemuk,” Hakikat
Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelegences), 2014, 1-60,
http://repository.ut.ac.id/4713/2/PAUD4404-TM.pdf.

" Thomas Amstrong, Multiple Intelligences in the Classroom 3rd Edition
(USA: ASCD, 2009).h.7



52

rendah kecerdasan naturalisnya akan bersikap tidak terlalu
ramah pada lingkungan. la terkesan mengesampingkan
lingkungan hidup mereka. Contoh nya seperti orang yang
membuang sampah sembarangan, menebang hutan secara liar,
menangkap ikan dengan racun, tidak begitu suka dengan nuansa
alamseperti rumah hijau, tanaman hias, hewan peliharaan
mendaki gunung hingga menenem pohon seperti pak tani.

Orang vyang rendah kecerdasan naturalisnya juga
mempunyai kecenderungan untuk melakukan eksploitasi
terhadap lingkungan sekitarnya. Misalnya, tidak segan-segan
berburu binatang seperti burung, ayam hutan, bajing/tupai,
kelelawar, lebah dan lain sebagainya secara membabi buta.
Tanaman di sekeliling rumahnya dirusak tanpa ada rasa sayang
sedikitpun. Dan anak-anak dengan kecerdasan naturalis rendah
akan mencoret-coret (dengan tujuan merusak) dinding,
menyiksa kucing dan anjing, serta binatang peliharaan lain di
rumah, mencabuti tanaman-tanaman hias di sekeliling rumah
dan lain sebagainya.

Tirri dan Nokelainen ada 3 pernyataan untuk mengukur
kecerdasan naturalistik berdasarkan dari  Environmental
Sebsitivity Scale ( EnSS), yaitu Love for nature, Nature
convervation, and Environment-friendly consumer
habits.Pertama cinta alam ( love for nature ),menurut Wilson
cinta alam bertujuan untuk menangkap apresiasi kita untuk
berada di alam, bahkan seperti duduk dengan tenang serta
memperhatikan perbedaan yang tidak terlihat di dunia alam,
serta membuat pengamatan tentang perubahan alami,
interkoneksi dan pola. itu dapat dioperasionalkan dengan dua
item atau kategori, yaitu dapat menikmati berjalan di alam dan
dapat menikmati keindahan serta pengalaman yang
berhubungan dengan alan.

Kedua, perlindungan  terhadap  alam  (Nature
Convervation), yaitu bertujuan untuk menangkap cinta kita
terhadap alam, serta keinginan kita untuk mengetahui serta

™ Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2014).h.137- 138
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mengingat hal-hal tentang alam maupun hewan.dalam kategori
ini dioperasionalkan dengan tiga item yaitu : kita dapat ambil
bagian dalam suatu proyek dan acara yang berhubungan dengan
perlindungan lingkungan, hak hewan penting bagi kita untuk
tetap dilestarikan dan dilindungi, serta melindungi alam adalah
sangat penting bagi kita.

Ketiga, Kebiasaan hidup ramah lingkungan (Environment
friendly consumer habits). Menurut Morris , konsumsi ramah
lingkungan ini bertujuan untuk menangkap bakat kita terhadap
kepekaan ekologis, yaitu dengan memahami fakta bahwa
manusia dan semua makhluk lainnya saling berhubungan dalam
ekosfer yang kompleks.”’Dalam  kategori ini  dapat
dioperasionalkan melalui empat item vyaitu : Kkita dapat
memperhatikan konsumsi kita untuk menjaga lingkungan, kita
siap untuk membayar lebih produk yang ramah lingkungan dari
pada produk yang normal, kita dapat aktif dalam mendaur
ulang, dan yang terakhir dapat memilah sampah yang berbeda
di rumah dengan tepat.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas dapat
dismpulkan bahwa kecerdasan naturalistik adalah keahlian atau
kemampuan dalam mengklasifikasikan spesies flora atau pun
fauna seperti cinta alam, perlindunga terhadap alam, kebiasaan
ramah lingkungan dan pelestarian terhadap hewan dan
tumbuhan.

2. Ciri- Ciri Kecerdasan Naturalistik
Secara khusus kecerdasan naturalistik ini dapat
diidentifikasikan melalui ciri-ciri sebagai berikut yaitu®:
a. Berbicara banyak tentang binatang, tumbuh-tumbuhan atau
keadaan alam.
b. Senang berdarmawisata kealam, kebun binatang, atau
museum.

M Morris, The Eight One : Naturalistic Intelligence. In J. Kincheloe (Ed),
Multiple Intelligences Reconsidered (New York: McGraw- Hill, 2004).h.164

8 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligences)....h 180
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Memiliki kepekaan pada alam ( seperti hujan, badai, petir,
gunung, tanah, dan semcamnya).

d. Suka melihat kandang binatang, burung, atau akuarium.
e. Senang ketika belajar ekologi, alam, binatang dan tumbuh-

f.

g.
h.

J-

tumbuhan.
Berbicara banyak tentang hak-hak binatang, dan cara kerja
planet bumi.
Senang melakukan proyek pelajaran yang berbasis alam
(mengamati burung-burung, kupu-kupu atau serangga
lainnya, tumbuh-tumbuhan, atau memelihara binatang).
Suka membawa ke sekolah binatang-binatang kecil, bunga,
daun-daunan, kemudian membagi pengalaman dengan guru
dan teman-teman lain.
Mengerjakan dengan baik topik-topik yang melibatkan
sistem kehidupan binatang, cara kerja alam, dan bahkan
manusia.
Orang dengan kecerdasan naturalis yang berkembang baik
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut yaitu®:
Menjelajahi lingkungan alam dan lingkungan manusia
dengan penuh ketertarikan dan antusiasme.
Suka mengamati, mengenali, berinteraksi, atau peduli
dengan objek, tanaman, atau hewan.
Mampu mengolongkan objek sesuai dengan karakteristik
objek tersebut.
Mampu mengenali pola di antara spesies atau kelas dari
objek.
Suka menggunakan peralatan seperti mikroskop, binokuler,
teleskop, dan komputer untuk mempelajari suatu organisme
atau sistem.
Senang mempelajari siklus kehidupan flora dan fauna.
Ingin mengerti bagaimana sesuatu itu bekerja.

Mempelajari taksonomi tanaman dan hewan.

Tertarik untuk berkarir di bidang biologi, ekologi, kimia, dan
botani.

Senang memelihara tanaman atau hewan.

8 Adi W. Gunawan, Born to Be a Genius.... h 130-131.
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Anak usia 4-6 tahun memiliki minat terhadap alam
yaitu dengan mengamati, terlibat, mencermati gambar,
mengkoleksi unsure tumbuhan atau hewan. dengan merawat
dan memelihara hewan dan tumbuhan, mencari informasi
dengan bertanya, melihat tayangan dan membaca.
Sedangkan menurut Musfiroh anak usia 4- 5 tahun terdeteksi
melalui indikator yaitu sebagai berikut :

a. Anak lebih banyak berada di luar kelas daripada dalam
kelas.

b. Anak laki-laki cenderung tertarik pada grombolan
binatang kecil seperti semut. Bahkan berani mencari ikan
di sungai.

c. Anak gemar mengumpulkan minitoys (binatang dan
menikmati latihan mengoleksi daun dan bunga di buku)

d. Anak tertarik melihat majalah bergambar binatang dan
tumbuhan dan pura-pura membaca teks yang ada
disamping atau d bawah gambar.

e. Anak memiliki kesenangan (belum dapat disebut hobi)
terhadap binatang seperti ikan. Mengamati gerak-gerik
ikan, mengamati pertumbuhan ikan, dan memberinya
makan dengan baik.

f. Anak senang berada di taman, tidak merusak tumbuhan
yang ada di dalamnya, bertanya tentang nama bunga, dan
terkadang berbicara dengan tumbuhan.

0. Anak bercita-cita menjadi tukang kebun, penjual bunga,
penakluk hewan (pawang), pendaki gungun dan astronot.
h. Anak tertarik mengamati gejala alam, seperti hujan,
gunung berapi, angiin, pohon yang basah atau tumbang,
awan, atau banjir. Anak tidak takut pada binatang, seperti
ulat, cacing, kecoa, bahkan dengan kucing yang agresif.

h. Anak memilih berlibur ke kebun binatang
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Tabel 2.1
Ciri-ciri Anak Usia Dini yang Mempunyai Kecerdasan
Naturalis Tinggi

No Usia Ciri - Ciri

. a. Tertarik bermain di alam bebas.
Lahir—1 -
1. b. Senang melihat gambar
Tahun
peandangan alam.

c. Senang mengamati dan
berinteraksi sederhana dengan
tanaman (terutama tanamaan hias

2.| 1-2Tahun atau bunga) dan hewan peliharaan

seperti kucing.

d. Menegnali sifat tanaman dan
hewan peliharaan.

e. Senang bermain dengan benda-
benda alam seperti, menata batu
krikil, membuat mobil-mobilan
dari tanah liat, menggunakan

3| 2_3Tahun uang dari daun dan lainlain

f.  Asyik mengamati gerak gerik
binatang peliharaan seperti ikan
hias, di dalam akuarium, burung
terbang, kucing meloncat, dan
lain sebagainya.

g. Mempu membedakan objek alam
sesuai dengan karakteristiknya,
misalnya bisa membedakan batu
dengan kerikil, kucing dengan

4.| 3-—4Tahun anjing, dan bunga dengan

tanaman pada umumnya

h. Mampu mengenali karakteristik
benda dengan hewan peliharaan
secara lebih detail.

i. Suka bermain cocok tanam
5. 4 — 5 Tahun

j. Senang memelihara hewan
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peliharaan.

k.  Mampu memberi makan hewan
peliharaan secara sederhana

I.  Mempu menyiram tanaman
secukupnya

m. Mampu berkreasi memperindah
taman atau halaman.

6. 5 -6 Tahun

3. Langkah-langkah Mengembangkan Kecerdasan Naturalis

Untuk memahami alam lingkungan sekitar dan

mengembangkan kecerdasan naturalis dapat dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Bangunlah di pagi hari benar. Keluarlah dari rumah
anda. Rasakan sejuknya udara pagi. Dengarkan suara
alam di pagi hari. Bila memungkinkan, pandanglah
matahari pagi yang akan mulai bersinar.

b. Belajarlah tentang dunia binatang dan tumbuhan, anda
bisa belajar dengan cara:

1) Membaca buku-buku tentang binatang dan
tumbuhan

2)  Mengunjungi kebun binatang dan cagar alam

3) Memelihara binatang dan tumbuhan di rumah

c. Tingkatkan kepekaan anda terhadap keadaan
lingkungan alam sekitar anda, seperti mengetahui
kapan hujan akan terjadi, perubahan musim atau
pancaroba, amatilah terjadinya pelangi dan
mengetahui siklus hidup sebagian mahluk hidup.

d. Kunjungilah tempat-tempat baru yang belum pernah
anda kunjungi, khususnya berhubungan dengan
pemandangan alam, seperti dataran tinggi, pantai,
pegunungan dan danau.®

8 JJ. Reza dan Yeni Andriani Prasetyo, Multiply Your Multiple
Intelligences. (Yogyakarta: Andi, 2009). h.86
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4. Penelusuran Kecerdasan Naturalistik

Penelusuran kecerdasan naturalistik dapat diketahui

melalui :

a.

Kepekaan terhadap lingkungan

Menurut  Sprinthil kecerdasan naturalistik
adalah kemampuan beradaptasi dengan situasi baru,
belajar dari kesalahan di masa lampau, dan
mengkreasikan pola pikiran baru.

Kemampuan mengklasifikasikan flora dan fauna

Menurut Rose C mengemukakan bahwa
seseorang yang mempunyai kecerdasan naturalis
tinggi adalah seseorang yang senang memelihara
binatang, dapat mengenali dan menamai banyak jenis
tanaman, mempunyai minat dan pengetahuan yang
baik tentang bagaimana tubuh bekerja, dapat
membaca tanda — tanda cuaca, mempunyai minat
pada isu- isu lingkungan global, dan berpandangan
bahwa pelestarian sumber daya alam dan
pertumbuhan daya alam dan pertumbuhan yang
berkelanjutan merupakan keharusan.

5. Indikator Kecerdasan Naturalistik

Menurut Prasetyo sesorang naturalis memiliki

beberapa indicator diantaranya yaitu * :

a.

Memiliki kepekaan terhadap alam dan lingkungan di
dalamnya.

Memelihara binatang dan merawat tumbuhan.
Mengetahui perubahan cuaca dan lingkungan alam.
Mengelompokkan objek yang ada di dalam sesuai
dengan cirinya masing — masing.

Mengenal dan mengelompokkan berbagai makhluk
hidup yang berbeda.

Berpetualang di alam terbuka dan suka bertanya
tentang alam.

% Ibid. h.96.
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g. Peduli dengan keadaan lingkungan alam beserta
isinya.

h. Memahami fenomena yang terjadi di alam, seperti
siklus kehidupan makhluk hidup.

i. Memahami bagaimana sesuatu di alam itu bekerja

6. Metode Pengajaran Kecerdasan Naturalistik

Menurut Armstrong cara mengoptimalkan kecerdasan
naturalistik ~ yaitu ~ menggunakan  metode-metode
pengajaran seperti : Akuarium, Terrariums, dan ekosistem
portable lainnya, kelas stasiun pemantau cuaca, Eco-
studi, Berkebun, Perangkat lunak yang berorientasi alam,
Peralatan untuk mempelajari alam, video, film, jalan-
jalan di alam terbuka, hewan peliharaan di dalam ruang
kelas, tanaman sebagai alat peraga, dan jendela uuntuk
pembelajaran yang menyediakan ruang kelas dimana
siswa dapat memajang hasil karya/proyek mereka bisa
juga di luar kelas.

7. Strategi Pembelajaran Kecerdasan Naturalistik
Strategi  pembelajaran  untuk  mengembangkan
kecerdasan naturalis menurut Yuliani Nuraini yaitu :

a. Jalan- jalan di alam terbuka dan lakukan diskusi
dengan anak mengenai apa yang ada di alam sekitar
Melihat ke luar jendela
Gunakan tanaman sebagai metamorfora naturalistik
untuk ilusterasi konsep setiap pembelajaran

d. Membawa hewan peliharan ke kelas, anak diberi
tugas untuk mengamati perilaku hewan tersebut

e. ekostudi yaitu ekologi yang diintegrasikan ke dalam
setiap bagian pembelajaran disekolah, kesimpulan
penting bahwa agar anak memiliki sikap hormat pada
alam sekitar. Contoh : ketika anak belajar berhitung

8 Thomas Amstrong, Multiple Intelligences in the Classroom 3rd

Edition...h. 69
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ajaklah anak untuk menghitung spesies hewan yang
terancam punah, tentu saja memakai media gambar.

C. Berkebun
1. Pengertian Berkebun

Menurut KBBI, berkebun berasal dari kata dasar kebun
yang artinya sebidang tanah yang di Tanami.Dan berkebun
adalah sedang menanam dalam sebidang tanah. Menurut
Sutrisno &Harjono berpendapat kegiatan berkebun adalah
kegiatan menanam tumbuhan yang sekaligus dapat secara
langsung memperolen pengetahuan tentang kehidupan
tumbuhan dan keterampilan psikomotorik dalam menanam
tumbuhan. Tanggung jawab dalam merawat tanaman,
menyiram tanaman setiap hari, dan mengamati perkembangan
tanaman juga merupakan bagian dari kegiatan berkebun.®

Kegiatan berkebun juga memberikan kesempatan pada
anak untuk mereka melatih kesabaran, memupuk tanggung
jawab, membangun emosi dan empati.dengan melalui
pemahaman proses tumbuh tanaman anak juga dapat mengacu
pada aspek kognitif terkait fenomena alam dan berjalannya
siklus makhluk hidup. Setiap anak memiliki karakteristik yang
berbeda- beda. oleh karena itu ini juga dapat mempengaruhi
pada penyesuaian kegiatan dan peralatan berkebun sesuai
dengan kebutuhan anak. karena berkebun dengan anak harus
dibuat semenarik dan menyenangkan mungkin dengan
alternative kegiatan yang tidak membuat nya mudah cepat
jenuh ataupn bosan.

Di kebun juga anak dapat mendengarkan kicauan burung
dan dapat mencium aroma bunga , tumbuh — tumbuhan lain,
dapat merasakan hembusan angin serta dapat melihat warna
warni daun, bunga dan buah. Oleh karena itu, kebun dapat

% H.S Sutrisno & Harjono, Pengenalan Lingkungan Alam Sekitar Sebagai
Sumber Belajar Anak Usia Dini. (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga
Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005).
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dijadikan sumber belajar yang tidak ada habis- habisnya untuk
digali dan dimanfaatkan untuk pembelajaran.®

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat penulis
simpulkan bahwa berkebun adalah kegiatan berkebun untuk
menanami tumbuhan dalam sebidang tanah yang secara
langsung dapat memberikan pengetahuan dari mulai proses
pertumbuhan tanaman dari pembibitan hingga panen serta
memberikan suatu tanggung jawab dalam merawat tanaman
dengan menyiraminya serta mengamati pertumbuhannya
setiap hari.

2. Tujuan Berkebun

Tujuan berkebun menurut Sudono yaitu diantaranya
sebagai berikut®’ :

a. Mengembangkan kesadaran anak akan manfaat berkebun

b. Mengembangkan rasa tanggung jawab untuk memelihara
apa yang ditanamnya

c. Menanamkan perasaan keindahan/ estetika

3. Manfaat Berkebun untuk Anak
Manfaat berkebun selain berpengaruh terhadap fisik
motorik pada anak, berkebun juga dapat mencerdaskan
kecerdasan naturalistik pada anak, melatih kesabaran,
memupuk tanggung jawab anak, serta membangun emosi dan
empati anak.®® Manfaat positif aktivitas kegiatan berkebun
untuk anak yaitu :
a. Menumbuhkan Kkecintaan anak terhadap alam dengan
mengenal tanaman dan hewan di sekitar rumah.
b. Membuatnya bergerak lebih aktif.
c. Belajar memahami proses pertumbuhan.

% |bid. h.87.

8 Sudono dan Anggi, Sumber Belajar Dan Alat Permainan. (Jakarta: PT

Grasindo, 2006).h. 103

8 MuninggarHerdianing, “Desain Sarana Berkebun Dan Bermain Untuk
Anak Usia 4-6 Tahun Di Taman Kanak- Kanak.”
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d.

Anak juga dapat mengetahui proses menanam,
memelihara, memetik dan memasaknya menjadi
hidangan lezat di meja makan.

Dengan menanam di kebun sendiri, orang tua juga
otomatis dapat belajar untuk berkebun dengan benar
agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.

4. Langkah - Langkah Kegiatan Berkebun

Menurut Yasbiati , langkah berkebun terbagi menjadi

8 yaitu sebagai berikut® :

a.

—~o o0 o

Sebelum melakukan kegiatan berkebun guru
mempersiapkan bahan serta alat yang digunakan dan
diperlukan untuk kegiatan menanam, merawat serta
mengidentifikasikan tanaman

Pelaksanaan menanam dibimbing oleh guru

Guru mempersiapkan pot terlebih dahulu

Pastikan bawah pot memiliki lubang peresapan

Guru membagikan pot tersebut kepada setiap anak
Anak memasukkan tanah gembur yanh subur sebagai
media tanam ke dalam pot yang sudah diberikan
oleh guru

Anak diberikan satu batang bibit tanaman yang
sudah disemai

Anak diajak menyiram tanaman, memberi pupuk
pada tanaman serta merawatnya

5. Jenis Kegiatan Pembelajaran yang Dapat dilakukan
di Kebun

a.

Bermain di kebun

Melalui kegiatan bermain di kebun, anak
dapat mengalami sendiri proses belajar yang bertautan
dengan alam sekitar. oleh karena itu orang tua
maupun guru hanya perlu mengarahkan dan memberi
kesempatan seluas-luasnya kepada anak untuk

8 Yashiati, Giyartini, and Lutfiana, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan

Naturalis Melalui Kegiatan Bercocok Tanam Di Bambim Al-Abror Kecamatan
Mangkubumi Kota Tasikmalaya.”
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mengeksplorasi dan mengamati lingkungan sekitar
dengan caranya sendiri. sedangkan itu anak juga
diberikan  kebebasan  untuk  mengembangakan
imajinasinya sendiri secara kreatif, yang mana dapat
dijadikan sarana untuk belajar sambil bermain.

Dengan bermain sambil belajar, maka dari itu
kegiatan yang dilakukan oleh anak akan tidak terasa
menjenuhkan sehingga anak dapat menemukan dan
mengonstruksikan  sendiri  pengetahuan  serta
pemahamannya tentang alam sekitar.

. Menyanyikan lagu tentang kebun

Kegiatan pembelajaran ini sangat digemari
oleh anak.dengan bimbingan guru secara baik, maka
kegiatan menyanyi dapat berlangsung secara
menyenangkan. untuk itu, banyak lagu yang dapat
dipilih atau diciptakan sendiri oleh guru sesuai dengan
konteks
Bercakap- cakap dan bercerita tentang kebun

Anak dapat menceritakan pengalaman
berkebun dan juga diberikan kesempatan oleh guru
untuk bercakap-cakap tentang kebun, maupun kebun
sendiri atau kebun yang pernah dilihatnya.

. Mengkilasifikasikan dan mengidentifikasi

tumbuhan

Di kebun banyak terdapat berbagai jenis
tanaman yang dapat diklasifikasikan secara
sederhana.mengkalsifikasikan misalnya  berupa
pengelompokkan tanaman berdasarkan besar kecil
atau pun tinggi rendahm bentuk daun maupun ciri-
ciri nya.
Menanam Tumbuhan

Dalam kegiatan pembelajaran ini
dimaksudkan untuk memupuk kesadaran anak
mengenai lingkungan biotic.Dengan mengalami
sendiri menanam tumbuhan, anak juga sekaligus
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dapat memperoleh pengetahuan tentang kehidupn
tumbuhan dan keterampilan paikomotorik dalam
menanam tumbuhan.Kegiatan berkebun adalah salah
satu kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan
naturalistik anak, karena dengan kegiatan ini anak
diajak langsung untuk menemui bahan — bahan alam,
diantaranya tanah, biji- bijian, pupuk, air.anak juga
diajak untuk menanam dengan cara terjung langsung
ke alam. ada juga yang tidak menyukai kegiatan ini
dikarenakan mereka berfikir kegiatan ini kotor dan
akan mengotori pakaian mereka. %

% Ibid. h. 206.
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